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Prakata

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,
Bismillahirrahmanirrahim.

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Swt. yang telah
memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan buku referensi untuk mahasiswa dengan judul
“Total Quality Management Pendidikan Islam”.

Buku referensi ini disusun dengan tujuan untuk memberikan
pemahaman kepada mahasiswa tentang Total Quality Management
(TQM) yang dapat diaplikasikan dalam konteks Pendidikan Islam.
Buku ini terdiri dari beberapa bahasan utama, yaitu Pengenalan
terhadap Prinsip TQM, Fokus pada Pelanggan dalam Pendidikan
Islam, Peningkatan Berkelanjutan dalam Pendidikan Islam,
Keterlibatan Pemangku Kepentingan dalam Pendidikan Islam, dan
Kepemimpinan dalam Pendidikan Islam.

Setiap bahasan akan dijelaskan dengan detail dan dilengkapi
dengan contoh-contoh penerapan TQM dalam pendidikan Islam
yang relevan. Dengan membaca buku ini, mahasiswa akan
mendapatkan manfaat yang sangat berharga, antara lain:
pemahaman yang lebih baik tentang TQM dan bagaimana prinsip-
prinsipnya dapat diaplikasikan dalam pendidikan Islam,
pengembangan profesionalisme dalam fokus pada pelanggan dan
memenuhi kebutuhan siswa, peningkatan kualitas dan efektivitas
program pendidikan Islam dengan menerapkan prinsip-prinsip
TQM, memperoleh strategi untuk meningkatkan partisipasi dan
keterlibatan stakeholder dalam proses pembelajaran siswa, dan



memahami peran kepemimpinan yang efektif dalam menerapkan
prinsip-prinsip  TQM dan menciptakan budaya perbaikan
berkelanjutan dalam pendidikan Islam.

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi
mahasiswa dan pembaca lainnya dalam memahami TQM dan
bagaimana menerapkannya dalam konteks pendidikan Islam.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Pekalongan, Desember 2022
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Bab 1
PRINSIP-PRINSIP TQM

Bab ini akan membahas overview tentang Total Quality
Management, sejarah, nilai-nilai dasarnya, dan prinsip-prinsipnya.

A. Definisi TQM

Total Quality Management (TQM) adalah filosofi
manajemen yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk
dan layanan dengan berfokus pada perbaikan terus-menerus dan
kepuasan pelanggan. TQM adalah pendekatan komprehensif yang
melibatkan setiap aspek organisasi (Lytras et.al, 2010; Mattei,
2012; Sallis 2005), termasuk karyawannya, proses, dan sistem,
dalam mencapai keunggulan. TQM menjadi populer karena mampu
meningkatkan kualitas produk dan layanan, meningkatkan
kepuasan pelanggan, dan meningkatkan profitabilitas.

Salah satu prinsip inti dari TQM adalah fokus pada
pelanggan. TQM menekankan pentingnya memahami dan
memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan, baik internal maupun
eksternal. Ini melibatkan pengumpulan umpan balik dari pelanggan
dan menggunakannya untuk mendorong perbaikan terus-menerus
dalam produk dan layanan. TQM juga menekankan pentingnya
keterlibatan karyawan dalam memenuhi kepuasan pelanggan.
Karyawan diberdayakan untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan
masalah, untuk kemudian dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pelayanan.
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Fitur utama lain dari TQM adalah perbaikan terus-menerus.
Fitur ini mensinergikan penilaian dan perbaikan terus-menerus
terhadap proses dan sistem yang menghasilkan produk dan layanan.
TQM mendorong tumbuhnya budaya inovasi, eksperimen, dan
perbaikan. Pendekatan ini memungkinkan organisasi untuk
beradaptasi dengan kondisi pasar yang berubah. TQM juga
menekankan pentingnya pengukuran dan analisis dalam
memastikan perbaikan terus berlangsung. Organisasi harus
menggunakan data dan matriks untuk memelihara konsistensi dan
mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki.

TQM juga menekankan peran vital kepemimpinan (Elgart,
2018; Ehrenberg & Stupak, 1994) dalam kesuksesan organisasi.
Pemimpin bertanggung jawab untuk menetapkan arah dan suasana
organisasi. TQM membutuhkan pemimpin yang berkomitmen
untuk perbaikan terus-menerus, kepuasan pelanggan, dan
pemberdayaan karyawan. Pemimpin harus menciptakan budaya
yang menghargai kualitas dan mendorong inovasi (Kinesti, 2019;
Chizmar, 1994) dan budaya mempelajari hal-hal baru. Pemimpin
juga harus menyediakan sumber daya dan dukungan yang
diperlukan untuk memungkinkan karyawan mencapai tujuan ini.

Terakhir, TQM menuntut komitmen terhadap kerja tim dan
kolaborasi (Daily & Bishop, 2003; Snongtaweeporn, 2020). TQM
menekankan pentingnya memupuk kolaborasi antara departemen
dan wunit. Pendekatan ini memungkinkan organisasi untuk
mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah lebih efektif dan
efisien (Glaveli, 2022). TQM juga menekankan pentingnya
pelatihan dan pengembangan dalam membangun tenaga kerja yang
terampil dan berpengetahuan (Krajcsak, 2019). Pendekatan ini
memungkinkan karyawan untuk memiliki tanggung jawab atas
pekerjaan mereka dan berkontribusi pada kesuksesan organisasi.
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Sebagai kesimpulan, TQM adalah filosofi manajemen yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan dengan
berfokus pada perbaikan terus-menerus dan kepuasan pelanggan.
TOM menekankan pentingnya fokus pada pelanggan, perbaikan
terus-menerus, kepemimpinan, dan kerja tim. Ini membutuhkan
komitmen untuk mengumpulkan umpan balik, menganalisis data,
dan memberdayakan karyawan untuk mengidentifikasi dan
menyelesaikan masalah. TQM telah menjadi populer karena
kemampuannya untuk memberikan produk dan layanan berkualitas,
meningkatkan kepuasan pelanggan, dan meningkatkan profitabilitas.

B. Sejarah Singkat TQM

Total Quality Management (TQM) adalah filosofi
manajemen yang berkembang selama bertahun-tahun. Asal-usulnya
dapat ditelusuri kembali ke awal abad ke-20, dengan karya para
pionir kualitas seperti Walter Shewhart dan W. Edwards Deming.
Shewhart mengembangkan konsep pengendalian proses statistik
(SPC) (Daneshmandi et.al, 2020), yang melibatkan penggunaan
teknik statistik untuk memantau dan mengendalikan kualitas proses
produksi. Deming, yang bekerja dengan perusahaan Jepang setelah
Perang Dunia Il, mengembangkan sistem manajemen berbasis
pengendalian kualitas statistik, perbaikan terus-menerus, dan fokus
pada pelanggan (Alaudin, 2019). Ajarannya menjadi dasar gerakan
kualitas Jepang dan kemudian diadopsi oleh perusahaan-
perusahaan Barat.

Pada tahun 1970-an, TQM mulai populer di Amerika Serikat
(Koskela, 2019). Ini dianggap sebagai respons terhadap penurunan
daya saing manufaktur Amerika dan bangkitnya keunggulan
manufaktur Jepang. Istilah “Total Quality Management” diciptakan
pada tahun 1980-an oleh Armand Feigenbaum (Chen at.al, 2022),
yang melihat kualitas sebagai isu strategis bisnis. TQM dilihat
sebagai cara untuk mengintegrasikan kualitas ke dalam semua
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aspek organisasi, termasuk desain, produksi, pemasaran, dan
layanan pelanggan.

Pada tahun 1990-an ketika perusahaan mencari cara untuk
meningkatkan daya saing mereka di tengah-tengah ekonomi yang
semakin global, TQM berkembang dengan pesat (Chen at.al, 2022).
Fokus perusahaan bergeser dari fokus pada pengendalian kualitas
ke fokus pada perbaikan berkelanjutan, kepuasan pelanggan, dan
pemberdayaan karyawan. TQM menjadi lebih strategis dan
terintegrasi dengan pendekatan manajemen lainnya, seperti Lean
Manufacturing (Romero at.al, 2019) dan Six Sigma (Kaothar, 2020.
TOM juga mulai mengakomodir teknologi baru, seperti
penggunaan teknologi informasi untuk analisis data dan otomatisasi
proses.

Pada abad ke-21, TQM terus berkembang ketika perusahaan
menghadapi tantangan dan peluang baru. Salah satu penggerak
utama perubahan adalah transformasi digital, yang mengancam
model bisnis tradisional dan menciptakan peluang baru untuk
inovasi dan pertumbuhan. TQM digunakan untuk mendorong
transformasi digital dengan menyediakan kerangka kerja untuk
perbaikan berkelanjutan, fokus pada pelanggan, dan pemberdayaan
karyawan (Azarian et.al, 2020). TQM juga diintegrasikan dengan
pendekatan baru, seperti Agile (Naslund & Kale, 2020), yang
menekankan fleksibilitas, kolaborasi, dan eksperimen.

Sebagai kesimpulan, Total Quality Management telah
berkembang selama bertahun-tahun sebagai respons terhadap
perubahan medan bisnis dan perubahan kebutuhan pelanggan.
Asal-usulnya dapat ditelusuri kembali ke awal abad ke-20 dengan
karya para pionir kualitas seperti Shewhart dan Deming. TQM
menjadi populer di Amerika Serikat pada tahun 1970-an sebagai
respons terhadap penurunan daya saing manufaktur Amerika dan
keunggulan manufaktur Jepang. TQM berkembang pada tahun
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1990-an untuk menjadi lebih strategis dan terintegrasi dengan
pendekatan manajemen lainnya. Pada abad ke-21, TQM digunakan
untuk mendorong transformasi digital dan diintegrasikan dengan
pendekatan baru, seperti Agile dan Desain Berpikir, untuk
memenuhi kebutuhan yang berubah dari pelanggan dan bisnis.

C. Dampak Penerapan TQM pada Pendidikan Islam

Total Quality Management (TQM) adalah filosofi manajemen
yang telah berhasil diterapkan di berbagai industri, termasuk
pendidikan. Penerapan prinsip-prinsip TQM dalam pendidikan Islam
dapat berkontribusi besar pada peningkatan hasil belajar mengajar,
kepuasan siswa yang lebih tinggi, dan staf pengajar yang profesional
dan terberdayakan. Namun, dampak TQM pada pendidikan Islam
masih menjadi subjek perdebatan. Berikut adalah kajian secara kritis
tentang dampak TQM pada pendidikan Islam.

Pertama, TQM dapat memberikan dampak positif pada
pendidikan Islam dengan menekankan pentingnya fokus pada
pelanggan. Dengan memahami dan memenuhi kebutuhan siswa,
lembaga pendidikan Islam dapat menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa. Namun, penerapan
TQM dalam pendidikan Islam harus seimbang dengan prinsip dan
nilai-nilai  pendidikan  Islam  (Afrin etal, 2019), yang
memprioritaskan pengembangan karakter dan spiritualitas siswa,
selain keunggulan akademik.

Kedua, prinsip perbaikan terus menerus dari TQM dapat
diterapkan dalam pendidikan Islam untuk meningkatkan proses
belajar mengajar secara terus-menerus. Pendekatan ini dapat
menyebabkan peningkatan efektivitas pengajaran, peningkatan
keterlibatan siswa, dan peningkatan hasil belajar. Namun,
penerapan  TQM dalam pendidikan Islam juga harus
mempertimbangkan tantangan unik yang dihadapi oleh pendidikan
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Islam, seperti kurangnya sumber daya, infrastruktur, dan
kesempatan pengembangan profesional bagi para pengajar.

Ketiga, prinsip kepemimpinan TQM dapat diterapkan dalam
pendidikan Islam dengan menekankan pentingnya kepemimpinan
yang kuat dalam mendorong perbaikan terus-menerus dan
mempromosikan budaya kualitas. Sekolah-sekolah dan perguruan
tinggi Islam akan memiliki kapabilitas yang besar dalam
meningkatkan kualitas dengan kepemimpinan yang kuat yang
mempromosikan nilai dan prinsip Islam, mendorong kerja sama,
dan menciptakan budaya perbaikan terus-menerus.

Namun, penerapan TQM dalam pendidikan Islam harus
dilakukan dengan cara yang konsisten dengan nilai dan prinsip
Islam. Misalnya, prinsip kerja tim dan kolaborasi harus diterapkan
dalam kerangka etika Islam (Afrin et.al, 2019), seperti saling
menghormati, rendah hati, dan saling percaya. Penerapan TQM
juga harus mempertimbangkan kebutuhan dan latar belakang yang
beragam dari para siswa serta mempromosikan inklusivitas dan
keberagaman (Alam, 2020).

Secara keseluruhan, dampak TQM pada pendidikan Islam
masih menjadi perdebatan. Meskipun TQM dapat memiliki dampak
positif pada pendidikan Islam dengan menekankan pentingnya fokus
pada pelanggan, perbaikan berkelanjutan, kepemimpinan, dan kerja
sama tim, namun harus diterapkan dengan cara yang konsisten
dengan nilai dan prinsip Islam. Penerapan TQM dalam pendidikan
Islam juga harus mempertimbangkan tantangan unik yang dihadapi
olen pendidikan Islam dan mempromosikan inklusivitas dan
keberagaman. Oleh  karena itu, sangat penting untuk
menyeimbangkan prinsip dan nilai dari pendidikan Islam dengan
prinsip TQM untuk mencapai keunggulan dalam pendidikan Islam.

~000~ 2



Bab 2
PRINSIP-PRINSIP TQM

Bab ini akan mengupas hubungan antara prinsip-prinsip
TQM dan pendidikan Islam, mengkaji kesamaan antara keduanya
dan bagaimana TQM dan pendidikan Islam dapat diintegrasikan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam.

A. Keterkaitan antara TQM dan Pendidikan Islam

Total Quality Management (TQM) adalah filsafat manajemen
yang fokus pada peningkatan terus-menerus dalam kualitas,
kepuasan pelanggan, dan kinerja organisasi secara keseluruhan.
Pendidikan Islam, di sisi lain, adalah sistem pendidikan yang
bertujuan untuk menumbuhkan pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai berdasarkan ajaran Islam. Meskipun tampak berbeda,
TOM dan pendidikan Islam memiliki beberapa kesamaan, dan
hubungan mereka dapat dieksplorasi dalam berbagai cara.

Pertama, TQM dan pendidikan Islam memiliki tujuan yang
sama untuk mencapai keunggulan. Baik TQM maupun pendidikan
Islam bertujuan mencapai keunggulan dengan terus meningkatkan
proses dan hasil mereka. TQM berfokus pada memenuhi atau
melebihi harapan pelanggan, sementara pendidikan Islam bertujuan
menghasilkan individu yang unggul dalam pengetahuan,
keterampilan, dan nilai moral (Ali & Amin, 2022). Pengembangan
keunggulan dalam TQM dan pendidikan Islam membutuhkan
komitmen terhadap pembelajaran, peningkatan, dan inovasi yang
berkelanjutan.



8| Total Quality Management Pendidikan Islam

Kedua, TQM dan pendidikan Islam menekankan pentingnya
etika dan nilai-nilai. TQM didasarkan pada prinsip bahwa setiap
karyawan harus berusaha melakukan apa yang benar dan etis, dan
pendidikan Islam menekankan pentingnya nilai moral dalam setiap
aspek kehidupan (Farisia, 2020). Baik TQM maupun pendidikan
Islam sangat menekankan kejujuran, integritas, dan akuntabilitas,
dan mereka menganggap perilaku etis sebagai persyaratan dasar
untuk mencapai kesuksesan.

Ketiga, TQM dan pendidikan Islam mendorong kerjasama
dan kolaborasi. TQM mendorong kerjasama dan kolaborasi di
antara karyawan untuk mencapai tujuan bersama, dan pendidikan
Islam sangat menekankan kerja sama dan kolaborasi di antara
individu untuk mencapai tujuan bersama (Asnawan, 2021). Dalam
kedua TQM dan pendidikan Islam, kesuksesan dipandang sebagai
usaha kolektif yang membutuhkan partisipasi dan kontribusi dari
semua anggota tim atau komunitas.

Keempat, TQM dan pendidikan Islam memiliki penekanan
yang sama pada perbaikan yang berkelanjutan. TQM berusaha
untuk terus meningkatkan proses, produk, dan layanan, sementara
pendidikan Islam bertujuan untuk terus meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai (Uyuni & Adnan, 2020). Baik TQM
maupun pendidikan Islam mengakui bahwa perbaikan adalah
proses yang tidak pernah berakhir dan bahwa selalu ada ruang
untuk perbaikan.

Terakhir, TQM dan pendidikan Islam menekankan
pentingnya kepuasan pelanggan. TQM berfokus pada memenuhi
atau melebihi harapan pelanggan, dan pendidikan Islam
menekankan pentingnya melayani orang lain dan memenuhi
kebutuhan mereka (Susilo & Dalimunthe, 2019). Baik TQM
maupun pendidikan Islam mengakui bahwa kepuasan pelanggan
adalah kunci sukses setiap organisasi atau komunitas.
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Sebagai kesimpulan, hubungan antara TQM dan pendidikan
Islam adalah saling mendukung. TQM dapat diterapkan di lembaga
pendidikan Islam untuk mempromosikan keunggulan, etika, kerja
tim, perbaikan berkelanjutan, dan kepuasan pelanggan. Demikian
juga, pendidikan Islam dapat memberikan dasar moral dan etika
untuk prinsip dan praktik TQM. Dengan mengadopsi kesamaan
antara TQM dan pendidikan Islam, organisasi dan lembaga
pendidikan dapat menciptakan budaya keunggulan, etika, dan
perbaikan berkelanjutan yang dapat bermanfaat bagi individu,
komunitas, dan masyarakat secara keseluruhan.

B. Peran TQM dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam

Total Quality Management (TQM) dapat memainkan peran
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam dengan
menyediakan kerangka kerja untuk perbaikan berkelanjutan dalam
semua aspek sistem pendidikan. Berikut adalah beberapa cara di
mana TQM dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan Islam dan bagaimana antara TQM dan nilai Islam
memiliki kesesuaian:

1. Fokus pada kepuasan pelanggan: TQM menekankan
pentingnya memenuhi atau melebihi harapan pelanggan, yang
dalam konteks pendidikan Islam akan berarti memenuhi
kebutuhan dan harapan siswa dan keluarga mereka. Dengan
memahami dan merespons kebutuhan dan harapan siswa dan
keluarga, lembaga pendidikan Islam dapat meningkatkan
kualitas program dan layanan pendidikan mereka. Dalam
Islam, melayani orang lain dipandang sebagai suatu ibadah,
dan dengan berfokus pada kepuasan pelanggan, TQM sejalan
dengan prinsip dasar ini (Susilo & Dalimunthe, 2019).

2. Perbaikan berkelanjutan: TQM menyediakan kerangka kerja
untuk perbaikan berkelanjutan, yang dapat diterapkan pada
pendidikan Islam untuk meningkatkan kualitas pengajaran,



10] Total Quality Management Pendidikan Islam

pembelajaran, dan hasil pendidikan secara keseluruhan.
Lembaga pendidikan Islam dapat terus meninjau dan
meningkatkan kurikulum, metode pengajaran, dan praktik
penilaian mereka untuk memastikan bahwa mereka sejalan
dengan penelitian pendidikan terbaru dan praktik terbaik.
Dalam Islam, peningkatan diri yang berkelanjutan, “tazkiyah”,
dipandang  sebagai  persyaratan  fundamental  untuk
pertumbuhan spiritual (Raquib et.al, 2020), dan TQM
menyediakan kerangka kerja yang praktis untuk mencapai
tujuan ini dalam konteks kinerja organisasi.

3. Keterlibatan karyawan: TQM menekankan pentingnya
melibatkan seluruh karyawan dalam proses perbaikan
berkelanjutan. Institusi pendidikan Islam dapat mendorong
guru dan staf untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan
keputusan dan memberikan kesempatan untuk pengembangan
profesional dan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan mereka. Dalam Islam, konsultasi (“shura”)
dipandang sebagai elemen kunci dalam pengambilan
keputusan dan kepemimpinan (Mahmood et.al, 2022), dan
TQOM menyediakan pendekatan praktis untuk melibatkan
karyawan dalam proses peningkatan organisasi.

4. Pengambilan keputusan berbasis data: TQM menekankan
pentingnya menggunakan data dan bukti untuk membuat
keputusan yang didasarkan pada fakta (Shen at.al., 2016).
Institusi  pendidikan Islam dapat mengumpulkan dan
menganalisis data tentang kinerja siswa, efektivitas guru, dan
faktor lain yang relevan untuk mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki dan membuat keputusan yang didasarkan pada bukti.

5. Perbaikan proses: TQM menyediakan alat dan teknik untuk
perbaikan proses, yang dapat diterapkan pada pendidikan Islam
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses
pendidikan. Institusi pendidikan Islam dapat menerapkan
teknik  perbaikan proses untuk meningkatkan proses
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administratif, manajemen kelas, dan aspek lain dari program
pendidikan mereka. Dalam Islam, “ihsan,” atau keunggulan
dalam semua aspek kehidupan dianggap sebagai persyaratan
dasar untuk mencapai kesuksesan (Mahmood et.al, 2019), dan
TOM menyediakan pendekatan praktis untuk mencapai
keunggulan dalam Kkinerja organisasi.

Secara ringkas, penerapan prinsip dan praktik TQM dalam
pendidikan Islam dapat menghasilkan perbaikan yang berkelanjutan,
peningkatan kepuasan pelanggan, dan hasil pendidikan yang lebih
baik. Dengan mengadopsi budaya perbaikan yang berkelanjutan dan
melibatkan semua pemangku kepentingan dalam prosesnya, lembaga
pendidikan Islam dapat menciptakan budaya keunggulan dan
perbaikan yang berkelanjutan yang bermanfaat bagi siswa, keluarga,
dan masyarakat luas. TQM sesuai dengan nilai dan prinsip-prinsip
Islam, dan dengan menerapkan prinsip-prinsip dan praktik TQM
dalam konteks pendidikan atau organisasi Islam lainnya, mungkin
menciptakan budaya perbaikan terus-menerus, etika, dan keunggulan
yang sejalan dengan ajaran Islam.

C. Tantangan dalam Implementasi TQM di Pendidikan Islam

Meskipun implementasi Total Quality Management (TQM)
dalam pendidikan Islam dapat memiliki banyak manfaat, tetapi
juga ada beberapa tantangan yang perlu dipertimbangkan. Berikut
adalah beberapa tantangan yang dapat muncul saat menerapkan
TQM dalam pendidikan Islam:

1. Resistensi  terhadap  perubahan:  Menerapkan TQM
memerlukan perubahan yang signifikan dalam budaya dan
proses organisasi (Kaiseroglou & Sfakianaki, 2020). Lembaga
pendidikan Islam mungkin menghadapi resistensi dari guru,
staf, dan pemangku kepentingan lain yang terbiasa dengan
metode pengajaran dan administrasi yang tradisional.



12] Total Quality Management Pendidikan Islam

2.

Kurangnya kesadaran: Banyak lembaga pendidikan Islam tidak
familiar dengan TQM dan prinsip-prinsipnya. Kurangnya
kesadaran ini dapat membuat sulit untuk
mengimplementasikan TQM dengan efektif dan efisien (ljah
et.al, 2021).

Keterbatasan sumber daya: Implementasi TQM membutuhkan
sumber daya, termasuk keuangan, sumber daya manusia, dan
teknologi. Lembaga pendidikan Islam banyak yang
menghadapi keterbatasan sumber daya yang membuat sulit
untuk mengimplementasikan TQM dengan efektif.

Faktor budaya: Faktor budaya, seperti bahasa, agama, dan
norma-norma sosial, dapat mempengaruhi implementasi TQM
dalam pendidikan Islam. Faktor budaya ini (Mosadeghrad,
2014) dapat mempengaruhi bagaimana TQM dipahami dan
diimplementasikan oleh para pemangku kepentingan, dan
mungkin memerlukan adaptasi agar efektif.

Menyeimbangkan tradisi dan inovasi: Pendidikan Islam
berakar pada tradisi dan mungkin memprioritaskan metode-
metode tradisional dalam pengajaran dan pembelajaran.
Implementasi TQM memerlukan keseimbangan antara tradisi
dan inovasi, yang dapat menjadi tantangan bagi beberapa
lembaga pendidikan Islam (Mosadeghrad, 2014).

Secara keseluruhan, menerapkan TQM di pendidikan Islam

dapat menjadi tantangan karena adanya resistensi terhadap
perubahan, kurangnya kesadaran, keterbatasan sumber daya, faktor
budaya, menyeimbangkan tradisi dan inovasi, dan mengukur
kualitas. Dengan mengakui tantangan ini dan mengembangkan
strategi untuk mengatasinya, institusi pendidikan Islam dapat
berhasil menerapkan TQM dan memperoleh manfaat dari budaya
perbaikan dan keunggulan yang berkelanjutan.

~000~



Bab 3

FOKUS PADA PELANGGAN
DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Bab ini mendiskusikan urgensi prinsip fokus pada pelanggan
dalam Pendidikan Islam, termasuk bagaimana mengidentifikasi dan
memenuhi kebutuhan siswa, orang tua, dan pemangku kepentingan
lainnya.

A. Definisi Fokus pada Pelanggan dalam Pendidikan Islam

Fokus pada pelanggan dalam konteks Pendidikan Islam
mengacu pada praktik menempatkan kebutuhan dan harapan siswa
di pusat proses pendidikan, dan menjadikan tujuan program
pendidikan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan tersebut.
Konsep Islam tentang tawhid, atau keesaan Allah, menekankan
pentingnya melayani orang lain dan memperlakukan mereka
dengan rasa hormat dan kasih sayang (Susanto, 2021). Konsep ini
juga sangat penting dalam fokus pada pelanggan dalam Pendidikan
Islam, di mana pendidik didorong untuk memandang siswa sebagai
pelanggan dan berusaha memberikan pengalaman pendidikan
terbaik bagi mereka.

Prinsip TQM fokus pada pelanggan dalam konteks lembaga
pendidikan Islam harus dipahami dengan memperhatikan
karakteristik khusus yang dimiliki oleh institusi pendidikan Islam.
Institusi pendidikan Islam memiliki tanggung jawab yang besar
dalam mendidik generasi muda yang berakhlak mulia dan memiliki
pengetahuan agama yang baik. Oleh karena itu, prinsip TQM fokus

-13-
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pada pelanggan di institusi pendidikan Islam harus dipahami
dengan memperhatikan tiga hal utama:

Pertama, institusi pendidikan Islam harus memahami
kebutuhan dan harapan siswa secara mendalam, tidak hanya dalam
hal akademik, tetapi juga dalam hal pendidikan agama. Memenubhi
kebutuhan dan harapan siswa merupakan faktor krusial dalam
upaya meningkatkan mutu lembaga pendidikan (Razinkina et.al.,
2018). Kebutuhan siswa pada lembaga pendidkan Islam dalam hal
ini akan berbeda dengan kebutuhan siswa pada lembaga pendidikan
lainnya. Oleh karena itu, institusi pendidikan Islam harus memiliki
program pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai agama
dan moral dengan kurikulum akademik.

Kedua, institusi pendidikan Islam harus melakukan perbaikan
terus-menerus dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan
yang diberikan. Perbaikan ini harus berbasis pada evaluasi terhadap
proses pembelajaran, fasilitas pendidikan, dan kualitas guru dan
staf pendidik. Dalam TQM, layanan yang disediakan oleh lembaga
pendidikan harus terus mengalami peningkatan (Cannata et.al.,
2016). Institusi pendidikan Islam harus memiliki mekanisme
evaluasi yang terstruktur dan terukur untuk memastikan kualitas
pendidikan yang diberikan terus meningkat.

Ketiga, institusi pendidikan Islam harus menciptakan
lingkungan yang mendukung kolaborasi dan partisipasi aktif dari
seluruh pihak dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang sama
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kolaborasi dan
partisipasi aktif dari siswa, guru, staf, dan orang tua sangat penting
dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Kurniawan, 2021).
Institusi pendidikan Islam harus memastikan adanya dialog terbuka
dan transparan antara seluruh pihak dalam organisasi dan terus
menerus mengembangkan program partisipatif yang melibatkan
seluruh pihak.
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Dengan memahami prinsip TQM fokus pada pelanggan
dalam konteks lembaga pendidikan Islam, institusi pendidikan
Islam dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan dan
memastikan bahwa kebutuhan dan harapan siswa dipenuhi. Hal ini
akan membantu menciptakan generasi muda yang berakhlak mulia
dan memiliki pengetahuan agama yang cukup, yang siap
menghadapi tantangan dunia modern.

Untuk mencapai fokus pada pelanggan dalam pendidikan
Islam, lembaga pendidikan Islam perlu mengadopsi pendekatan
student-centered (Taufik, 2020) dalam proses belajar mengajar,
yang melibatkan murid secara aktif dalam proses pendidikan dan
memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengembangkan
kemahiran dan pengetahuan. Hal ini dapat dilakukan melalui
berbagai metode pengajaran, termasuk pembelajaran berdasarkan
pengalaman, pembelajaran berbasis masalah, dan pembelajaran
berbasis proyek.

Selain itu, lembaga pendidikan Islam perlu secara teratur
meminta umpan balik dari murid dan menggunakannya untuk
meningkatkan pengalaman pendidikan. Hal ini dapat dilakukan
melalui survei murid, focus group, dan mekanisme umpan balik
lainnya. Riset membuktikan bahwa komunikasi aktif antara
penyedia jasa/produk dengan pelanggannya berkontribusi besar
terhadap peningkatan kualitas (Peng & Li, 2021). Dengan
mendengarkan murid dan mengintegrasikan umpan balik mereka
ke dalam proses pendidikan, pendidik dapat memastikan bahwa
mereka memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan mereka.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fokus pada
pelanggan dalam konteks pendidikan Islam melibatkan pemahaman
dan pemenuhan kebutuhan dan harapan siswa, menjamin kepuasan
pelanggan, mempertahankan siswa dalam jangka panjang, dan
mendorong advokasi pelanggan. Hal ini memerlukan komitmen
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untuk perbaikan terus-menerus, pendekatan pengajaran dan
pembelajaran yang berpusat pada siswa, dan pembumian nilai-nilai
Islam seperti kepercayaan, ketulusan, dan akuntabilitas. Meskipun
ada kebutuhan untuk penelitian lebih lanjut di area ini, literatur
yang ada menekankan pentingnya fokus pada pelanggan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan Islam.

B. Mengidentifikasi dan Memahami Kebutuhan Pelanggan
Pendidikan Islam

Pendidikan Islam adalah aspek penting dalam kehidupan
Muslim, karena membantu menanamkan nilai dan praktik yang
sejalan dengan keyakinan dan ajaran Islam. Pelanggan pendidikan
Islam adalah individu atau organisasi yang mencari atau
memberikan pendidikan Islam. Mengidentifikasi dan memahami
kebutuhan pelanggan pendidikan Islam sangat penting untuk
memastikan bahwa mereka menerima pendidikan berkualitas yang
memenuhi persyaratan mereka.

Salah satu cara untuk mengidentifikasi kebutuhan pelanggan
pendidikan Islam adalah melalui riset pasar (Harrison & Ajjan,
2019). Hal ini melibatkan pengumpulan informasi tentang pasar,
seperti ukuran pasar target, persaingan, dan tren. Melalui riset
pasar, lembaga pendidikan Islam dapat mengidentifikasi kebutuhan
dan preferensi spesifik pelanggan mereka, seperti tingkat
pengetahuan agama yang mereka cari dan format pendidikan. LPI
juga dapat menggunakan informasi ini untuk menyesuaikan
penawaran mereka untuk memenuhi kebutuhan pelanggan mereka,
misalnya dengan menciptakan kursus atau program yang ditujukan
untuk berbagai kelompok usia atau tingkat pengetahuan.

Cara lain untuk mengidentifikasi kebutuhan pelanggan
pendidikan Islam adalah melalui umpan balik. Umpan balik dapat
diperoleh melalui survei, kelompok fokus, dan cara lain untuk
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mengumpulkan informasi dari pelanggan (Calma & Dickson-Deane
2020). Umpan balik ini dapat membantu LPI untuk memahami
kebutuhan pelanggan mereka, seperti topik yang mereka minati,
gaya belajar yang disukai, dan harapan mereka terhadap
pendidikan. Para pendidik dapat menggunakan umpan balik ini
untuk meningkatkan penawaran mereka dan menyediakan
pendidikan berkualitas yang lebih baik kepada pelanggan mereka.

Cara lain untuk memahami kebutuhan pelanggan pendidikan
Islam adalah dengan memahami tujuan mereka. Pelanggan
mungkin memiliki tujuan yang berbeda dalam mencari pendidikan,
seperti  memperolen pemahaman yang lebih dalam tentang
keyakinan dan praktik Islam atau mengembangkan keterampilan
praktis untuk kehidupan sehari-hari. Dengan memahami tujuan
pelanggan mereka, pendidik dapat merancang pendidikan mereka
untuk membantu pelanggan mencapai tujuan mereka dan
memberikan nilai bagi pelanggan (Razinkina et.al., 2018).

Kajian di atas menggarisabawahi bahwa mengidentifikasi dan
memahami kebutuhan pelanggan pendidikan Islam sangat penting
untuk menyediakan pendidikan berkualitas yang memenuhi
persyaratan mereka. Penelitian pasar, umpan balik, pemahaman
konteks, dan pemahaman tujuan semuanya penting dalam
mengidentifikasi dan memahami kebutuhan pelanggan pendidikan
Islam. Dengan menyediakan pendidikan yang memenuhi
kebutuhan pelanggan mereka, pendidik dapat membantu
menciptakan masyarakat Muslim yang lebih berpengetahuan dan
berkepribadian spiritual.

C. Strategi untuk Memenuhi Kebutuhan Pelanggan dalam
Pendidikan Islam

Memenuhi kebutuhan pelanggan adalah aspek penting dalam
pendidikan Islam, dan institusi pendidikan dapat mengadopsi
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beberapa strategi untuk memastikan bahwa mereka memenubhi
kebutuhan pelanggan mereka secara efektif. Berikut adalah
beberapa strategi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dalam
pendidikan Islam:

1.

Mengembangkan budaya yang berfokus pada pelanggan:
Institusi pendidikan Islam harus mengembangkan budaya yang
memprioritaskan memenuhi kebutuhan pelanggan. Hal ini
melibatkan memberdayakan karyawan untuk memiliki tanggung
jawab terhadap kepuasan pelanggan dan menumbuhkan budaya
perbaikan terus-menerus untuk memastikan bahwa kebutuhan
pelanggan terpenuhi secara konsisten.

Menyediakan pendidikan berkualitas: Institusi pendidikan
Islam harus menyediakan pendidikan berkualitas tinggi yang
memenuhi kebutuhan pelanggan. Ini termasuk memastikan
bahwa kurikulum sejalan dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip
Islam, guru-guru berkualitas tinggi, dan fasilitas yang terawat
dengan baik.

Meningkatkan ~ komunikasi dan transparansi:  Institusi
pendidikan harus memiliki saluran komunikasi yang efektif
untuk menjaga pelanggan terinformasi tentang program,
layanan, dan perubahan (Nogueiro et.al., 2022). Ini termasuk
memberikan pembaruan secara teratur dan meminta umpan
balik melalui berbagai saluran komunikasi seperti media sosial,
buletin, dan forum.

Menawarkan berbagai program: Institusi pendidikan Islam
harus menawarkan berbagai program untuk memenuhi
kebutuhan yang beragam dari pelanggan mereka. Ini dapat
mencakup program untuk kelompok usia, tingkat keterampilan,
dan minat yang berbeda.

Gunakan teknologi dengan efektif: Institusi pendidikan dapat
menggunakan teknologi untuk  memenuhi  kebutuhan
pelanggan mereka dengan lebih efektif (Taufik, 2020).
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Misalnya, mereka dapat menggunakan platform pembelajaran
online untuk memberikan fleksibilitas kepada siswa dan orang
tua atau menggunakan alat digital untuk melacak kemajuan
siswa dan berkomunikasi dengan orang tua.

6. Membangun hubungan yang kuat dengan pemangku
kepentingan: Membangun hubungan yang kuat dengan
pelanggan sangat penting dalam pendidikan Islam. Institusi
pendidikan harus secara teratur terlibat dengan pemangku
kepentingan, mencari umpan balik, dan mengambil tindakan
untuk menangani masalah dan saran.

Untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dalam pendidikan Islam
memerlukan budaya yang berpusat pada pelanggan, pendidikan
berkualitas tinggi, komunikasi dan transparansi yang efektif, berbagai
program, penggunaan teknologi yang efektif, dan hubungan yang kuat
dengan para pemangku kepentingan. Dengan mengadopsi strategi-
strategi ini, lembaga pendidikan dapat meningkatkan kualitas
pendidikan dan layanan yang mereka berikan dan meningkatkan
pengalaman belajar bagi siswa dan keluarga mereka.

D. Mengukur Kepuasan Pelanggan dalam Pendidikan Islam

Mengukur kepuasan pelanggan sangat penting bagi lembaga
pendidikan (Khoo & McGregor, 2017). Lembaga pendidikan Islam
juga dituntut untuk mengukur kepuasan pelanggan untuk
memastikan peemenuhan kebutuhan dan harapan pelanggan. Berikut
adalah beberapa pendekatan dan teknik yang dapat digunakan untuk
mengukur kepuasan pelanggan dalam pendidikan Islam:

1. Survei: Survei adalah cara yang efektif untuk mengumpulkan
umpan balik dari pelanggan tentang kepuasan mereka terhadap
berbagai aspek pendidikan dan layanan yang disediakan. Survei
dapat dilakukan secara online atau offline dan dapat dirancang
untuk mengumpulkan umpan balik kuantitatif dan kualitatif.
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2.

Focus Group: Focus group dapat memberikan forum bagi
pelanggan untuk berbagi pengalaman dan umpan balik mereka
dalam pengaturan yang lebih detail dan interaktif. Cara ini
dapat membantu institusi pendidikan memperoleh pemahaman
yang lebih dalam tentang perspektif pelanggan mereka dan
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan.

Manajemen keluhan: Manajemen keluhan melibatkan
pelacakan dan penanganan keluhan dan umpan balik
pelanggan. Metode ini dapat membantu institusi pendidikan
mengidentifikasi masalah umum dan mengambil tindakan
korektif untuk meningkatkan kepuasan pelanggan.

Analisis umpan balik pelanggan: Analisis umpan balik
pelanggan melibatkan menganalisis umpan balik pelanggan
yang dikumpulkan melalui berbagai saluran, seperti media
sosial, email, dan survei, untuk mengidentifikasi pola dan area
yang perlu diperbaiki.

Perbaikan berkelanjutan: Lembaga pendidikan Islam juga
dapat menggunakan teknik perbaikan berkelanjutan seperti
Plan-Do-Check-Act (PDCA) (Cheng & Cheng, 2019) dan Six
Sigma (Kaothar, 2020) untuk mengidentifikasi dan
menghilangkan penyebab akar ketidakpuasan pelanggan dan
meningkatkan kepuasan pelanggan secara keseluruhan.

Mengukur kepuasan pelanggan dalam pendidikan Islam

memerlukan berbagai pendekatan dan teknik seperti survei, focus
group, manajemen keluhan, analisis umpan balik pelanggan, dan
perbaikan berkelanjutan. Dengan mengadopsi teknik-teknik ini,
lembaga pendidikan Islam dapat mengumpulkan umpan balik,
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, dan terus meningkatkan
kualitas pendidikan dan layanan yang mereka berikan.

~000~ 2



Bab 4

PERBAIKAN BERKELAN]JUTAN
DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Bab ini akan menjelaskan konsep perbaikan berkelanjutan
dalam pendidikan Islam, termasuk cara mengidentifikasi area yang
perlu ditingkatkan dan menerapkan strategi perbaikan yang efektif.

A. Definisi Perbaikan Berkelanjutan dalam Pendidikan Islam

Perbaikan berkelanjutan dalam pendidikan Islam merujuk
pada proses berkelanjutan untuk mengidentifikasi dan menerapkan
perubahan guna meningkatkan kualitas pendidikan dan layanan
yang diberikan kepada siswa dan pemangku kepentingan
(stakeholder). Prinsip ini melibatkan pendekatan sistematis untuk
mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu ditingkatkan, menerapkan
perubahan, dan mengukur dampak dari perubahan tersebut.

Perbaikan berkelanjutan merupakan konsep kunci dalam
pendidikan Islam, karena sejalan dengan nilai Islam tentang usaha
memperbaiki diri tanpa henti. Institusi pendidikan Islam harus
secara terus-menerus mengevaluasi kinerjanya dan mencari cara
untuk  meningkatkan efektivitas dan efisiensinya dalam
memberikan pendidikan dan layanan yang sejalan dengan nilai dan
prinsip-prinsip Islam.

Total Quality Management (TQM) adalah suatu sistem
manajemen kualitas yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
produk dan layanan secara berkelanjutan melalui partisipasi aktif
semua orang di dalam organisasi. Nilai-nilai dalam Islam yang
sesuai dengan prinsip perbaikan berkelanjutan TQM antara lain:

-21-
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1.

Tawakal: yaitu kepercayaan penuh kepada Allah SWT dalam
setiap tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan
organisasi. Dalam TQM, hal ini dapat diterjemahkan sebagai
memberikan yang terbaik, namun hasil akhir tetap diserahkan
kepada Allah SWT.

Ihsan: yaitu melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya. Dalam
TQM, hal ini dapat diterjemahkan sebagai fokus pada kualitas
produk atau layanan vyang dihasilkan dan melakukan
peningkatan berkelanjutan dalam hal tersebut.

Amanah: yaitu kepercayaan yang diberikan kepada seseorang
untuk melakukan suatu tugas dengan penuh tanggung jawab
dan integritas. Dalam TQM, hal ini dapat diterjemahkan
sebagai memastikan bahwa setiap orang dalam organisasi
memahami tugas dan tanggung jawabnya dengan baik dan
bertindak dengan integritas.

Keadilan: yaitu memberikan hak dan kewajiban sesuai dengan
yang seharusnya. Dalam TQM, hal ini dapat diterjemahkan
sebagai memberikan pengakuan dan apresiasi kepada setiap
orang yang berkontribusi pada peningkatan kualitas.
Keterbukaan: yaitu memberikan informasi yang jelas dan
terbuka (sifat jujur) kepada semua pihak yang terkait. Dalam
TQM, hal ini dapat diterjemahkan sebagai mengkomunikasikan
secara terbuka tujuan, proses, dan hasil dari peningkatan kualitas
yang dilakukan.

Kolaborasi: yaitu bekerja sama (ta’awun)untuk mencapai
tujuan bersama. Dalam TQM, hal ini dapat diterjemahkan
sebagai melibatkan semua orang dalam organisasi untuk
berpartisipasi aktif dalam peningkatan kualitas.

Dengan menerapkan nilai-nilai ini dalam sistem manajemen

mutu, lembaga pendidikan Islam dapat mencapai tujuan perbaikan
berkelanjutan dan meningkatkan kepuasan pelanggan dengan cara
yang sejalan dengan ajaran Islam (Al-Mohani, 2021).
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Perbaikan berkelanjutan dalam pendidikan Islam dapat
diterapkan dalam berbagai bidang, seperti pengembangan
kurikulum, metode pengajaran, penilaian dan evaluasi, layanan
siswa, dan manajemen fasilitas. Ini melibatkan evaluasi dan analisis
data secara teratur untuk mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan, menetapkan tujuan dan target untuk perbaikan,
menerapkan perubahan, dan memantau serta mengevaluasi dampak
dari perubahan tersebut.

Dengan mengadopsi pendekatan perbaikan berkelanjutan,
institusi pendidikan Islam dapat meningkatkan kualitas pendidikan
dan layanan yang diberikan kepada siswa dan pemangku
kepentingan, meningkatkan kepuasan dan retensi siswa, dan pada
akhirnya berkontribusi pada pengembangan masyarakat yang
berpengetahuan dan etis sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

B. Manfaat Perbaikan Berkelanjutan dalam Pendidikan Islam

Perbaikan  berkelanjutan =~ dalam  pendidikan  Islam
menawarkan banyak manfaat bagi institusi pendidikan, siswa, dan
pemangku kepentingan. Berikut adalah beberapa manfaat utama:

1. Perbaikan kualitas pendidikan: Perbaikan berkelanjutan
membantu institusi pendidikan Islam untuk mengidentifikasi
dan menghilangkan kelemahan, menyederhanakan proses, dan
meningkatkan kualitas pendidikan dan layanan yang diberikan
kepada siswa dan pemangku kepentingan.

2. Meningkatkan kepuasan siswa: Dengan terus-menerus
meningkatkan kualitas pendidikan dan layanan, institusi
pendidikan Islam dapat meningkatkan kepuasan siswa, yang
dapat mengarah pada perbaikan retensi dan referensi siswa.

3. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas: Perbaikan berkelanjutan
membantu institusi pendidikan Islam untuk mengidentifikasi
dan menghilangkan pemborosan, ketidakefisienan, dan
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duplikasi usaha, sehingga meningkatkan efisiensi dan efektivitas
dalam memberikan pendidikan dan layanan.

4. Lebih selaras dengan nilai-nilai Islam: Perbaikan berkelanjutan
membantu institusi pendidikan Islam untuk menyelaraskan
pendidikan dan layanan mereka dengan nilai-nilai dan prinsip-
prinsip Islam, yang sangat penting untuk mengembangkan
masyarakat yang berpengetahuan dan etis sesuai dengan ajaran
Islam (Al-Mohani, 2022).

5. Meningkatkan reputasi: Dengan menunjukkan komitmen
terhadap perbaikan berkelanjutan, institusi pendidikan Islam
dapat meningkatkan reputasi dan kredibilitas mereka di
kalangan pemangku kepentingan, termasuk siswa, orang tua,
dan masyarakat luas.

6. Meningkatkan Kkinerja keuangan: Dengan meningkatkan
kualitas dan efisiensi pendidikan dan layanan, institusi
pendidikan Islam dapat mengurangi biaya, meningkatkan
pendapatan, dan meningkatkan Kinerja keuangan (Jami &
Muharram, 2022).

Secara  keseluruhan, perbaikan berkelanjutan  dalam
pendidikan Islam menawarkan banyak manfaat, termasuk
perbaikan kualitas pendidikan, perbaikan kepuasan siswa,
perbaikan efisiensi dan efektivitas, lebih selaras dengan nilai-nilai
Islam, perbaikan reputasi, dan perbaikan kinerja keuangan. Dengan
mengadopsi  pendekatan  perbaikan  berkelanjutan, institusi
pendidikan Islam dapat meningkatkan kinerjanya dan berkontribusi
pada pengembangan masyarakat yang berpengetahuan dan etis
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

C. Siklus Perbaikan Berkelanjutan dalam Pendidikan Islam

Siklus perbaikan berkelanjutan dalam pendidikan Islam
adalah pendekatan sistematis untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan layanan yang diberikan oleh institusi pendidikan



Perbaikan Berkelanjutan dalam Pendidikan Islam |23

Islam. Siklus ini melibatkan serangkaian langkah yang diulang
dalam lingkaran berkelanjutan untuk memastikan bahwa institusi
tersebut selalu meningkat dan berkembang. Siklus ini biasanya
dibagi menjadi empat fase: perencanaan (plan), pelaksanaan (do),
pengecekan (check), dan tindakan (act), juga dikenal sebagai siklus
PDCA (Ergashevna, 2021).

1.

Perencanaan (Plan) Pada tahap ini, sekolah Islam perlu
membuat rencana strategis yang jelas dan terarah sesuai
dengan visi dan misi pendidikan Islam. Rencana strategis ini
harus disusun dengan melibatkan seluruh pihak yang terkait,
termasuk guru, siswa, orang tua, dan pengurus sekolah. Hal ini
dapat dilakukan melalui rapat-rapat dan diskusi yang
melibatkan semua pihak terkait. Rencana strategis ini harus
mencakup sasaran jangka pendek dan jangka panjang serta
langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapainya.

Pelaksanaan (Do) Pada tahap ini, sekolah Islam perlu
melakukan tindakan yang telah direncanakan untuk mencapai
sasaran yang telah ditetapkan. Tindakan tersebut dapat berupa
pelaksanaan  program pembelajaran, pengembangan
keterampilan guru dan siswa, penggunaan teknologi yang
tepat, dan lain sebagainya. Selama tahap pelaksanaan ini,
sekolah Islam harus memantau dan mengevaluasi setiap
kegiatan yang dilakukan.

Evaluasi (Check) Pada tahap ini, sekolah Islam perlu
mengevaluasi hasil dari tindakan yang telah dilakukan pada
tahap sebelumnya. Evaluasi ini dapat dilakukan dengan
menggunakan indikator pencapaian yang telah ditetapkan pada
tahap perencanaan. Dalam evaluasi ini, sekolah Islam perlu
melibatkan seluruh pihak terkait untuk mendapatkan masukan
dan umpan balik yang konstruktif.
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4. Tindakan Perbaikan (Act) Pada tahap ini, sekolah Islam perlu
melakukan tindakan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi yang
telah dilakukan. Tindakan perbaikan dapat berupa perubahan
kebijakan, perbaikan proses pembelajaran, pengembangan
keterampilan guru dan siswa, dan lain sebagainya. Penting
untuk memastikan bahwa setiap tindakan perbaikan yang
dilakukan harus tepat sasaran dan dapat meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah Islam.

Dengan menerapkan siklus perbaikan berkelanjutan ini secara
konsisten, sekolah Islam dapat terus meningkatkan kualitas
pendidikan yang diberikan dan memberikan manfaat yang lebih
besar bagi siswa, guru, dan masyarakat sekitar. Siklus perbaikan
berkelanjutan adalah proses yang berkelanjutan yang memerlukan
evaluasi dan penyesuaian secara teratur untuk memastikan bahwa
lembaga pendidikan Islam terus meningkat dan berkembang
(Cheng & Cheng, 2019; Hakim et.al, 2020). Siklus ini bukanlah
acara satu kali, tetapi merupakan proses berkelanjutan yang diulang
dalam siklus yang terus-menerus.

Implementasi prinsip perbaikan berkelanjutan dalam konteks
yang lebih rinci pada institusi pendidikan Islam akan dikupas
secara singkat di bawabh ini.

Prinsip continuous improvement dapat diterapkan dalam
aspek professional development bagi sumber daya manusia pada
lembaga pendidikan Islam melalui siklus PDCA, yaitu:

1. Plan (Perencanaan)

a. ldentifikasi kebutuhan pengembangan profesional sumber
daya manusia, seperti peningkatan kompetensi atau
keterampilan tertentu, berdasarkan analisis kinerja dan
kebutuhan lembaga.
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b.

Tetapkan tujuan dan sasaran pengembangan profesional
yang jelas dan terukur.

Identifikasi sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai
tujuan dan sasaran tersebut, seperti tenaga pengajar atau
pelatih.

Buat rencana tindakan yang jelas dan terstruktur untuk
mencapai tujuan dan sasaran pengembangan profesional.

2. Do (Pelaksanaan)

a.

Implementasikan rencana tindakan yang telah dibuat
dengan melibatkan sumber daya yang dibutuhkan.
Lakukan pelatihan, seminar, atau kegiatan lain yang dapat
meningkatkan kompetensi atau keterampilan sumber daya
manusia.

Dukung sumber daya manusia selama proses pelaksanaan,
seperti memberikan akses ke sumber daya atau dukungan
dalam memecahkan masalah.

3. Check (Pengecekan)

a.

Evaluasi hasil pengembangan profesional yang telah
dilakukan, seperti apakah tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan tercapai atau tidak.

Identifikasi kekurangan dan kelebihan dalam pelaksanaan
pengembangan profesional dan cari tahu faktor
penyebabnya.

Kumpulkan data yang terkait dengan pengembangan
profesional, seperti umpan balik dari sumber daya
manusia, hasil evaluasi, dan indikator kinerja.
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4.

Act (Tindakan Perbaikan)

a. Buat rencana tindakan perbaikan yang spesifik
berdasarkan hasil evaluasi dan analisis data yang telah
dikumpulkan.

b. Terapkan tindakan perbaikan yang telah direncanakan,
seperti memperbaiki atau meningkatkan program pelatihan
atau memperbaiki proses pelaksanaan pengembangan
profesional.

c. Evaluasi ulang hasil setelah tindakan perbaikan diterapkan
dan pastikan keberhasilan pengembangan profesional
dengan mengukur indikator kinerja yang telah ditetapkan.

Dengan menerapkan siklus PDCA dalam pengembangan

profesional sumber daya manusia pada lembaga pendidikan Islam,
lembaga dapat terus memperbaiki dan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia mereka secara berkelanjutan. Hal ini dapat membantu
lembaga dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan
dan memperkuat posisi mereka dalam industri pendidikan.

Program pembentukan karakter relijius siswa dalam lembaga

pendidikan Islam juga dapat ditingkatkan melalui siklus perbaikan
berkelanjutan dengan menerapkan konsep PDCA (Plan-Do-Check-
Act). Berikut adalah langkah-langkah yang dapat dilakukan:

1.

Plan (Perencanaan): Pada tahap ini, lembaga pendidikan Islam
harus merencanakan program pembentukan karakter relijius
siswa dengan jelas dan spesifik. Hal ini mencakup tujuan,
sasaran, metode, waktu, biaya, dan sumber daya yang
dibutuhkan. Rencana tersebut harus mempertimbangkan
kebutuhan siswa, kondisi lingkungan, dan perubahan yang
mungkin terjadi.

Do (Pelaksanaan): Pada tahap ini, program pembentukan
karakter relijius siswa dilaksanakan sesuai dengan rencana
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yang telah dibuat. Pelaksanaan harus terstruktur dan terukur,
sehingga memudahkan evaluasi di tahap selanjutnya.

3. Check (Evaluasi): Pada tahap ini, lembaga pendidikan Islam
harus mengevaluasi program pembentukan karakter relijius
siswa dengan cara mengumpulkan data dan informasi yang
relevan untuk menilai keberhasilan program. Evaluasi dapat
dilakukan melalui tes, observasi, atau diskusi kelompok.

4. Act (Tindakan Perbaikan): Berdasarkan hasil evaluasi,
lembaga pendidikan Islam harus melakukan tindakan
perbaikan dan penyesuaian program pembentukan karakter
relijius siswa. Tindakan perbaikan ini meliputi pengembangan
metode, modifikasi materi, pengembangan keterampilan guru,
atau penyesuaian lingkungan pendidikan. Setelah melakukan
tindakan perbaikan, lembaga pendidikan Islam harus memulai
siklus PDCA kembali dari tahap perencanaan.

Dengan menerapkan siklus perbaikan berkelanjutan PDCA,
program pembentukan Kkarakter relijius siswa dapat terus
ditingkatkan dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan
perubahan lingkungan pendidikan. Hal ini akan membantu lembaga
pendidikan Islam untuk mencapai tujuan dalam pembentukan
karakter relijius siswa dengan lebih efektif dan efisien.

Selain PDCA, ada beberapa kerangka kerja lain yang dapat
digunakan dalam siklus perbaikan berkelanjutan di dalam Total
Quality Management (TQM). Berikut adalah beberapa kerangka
kerja tersebut:

1. Six Sigma, vyaitu metode manajemen kualitas yang
menggunakan pendekatan data-driven (berbasis data) untuk
meningkatkan kinerja bisnis dan mengurangi variabilitas dalam
proses (Cudney et.al, 2020). Siklus perbaikan berkelanjutan
dalam Six Sigma dikenal dengan DMAIC (Define, Measure,
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Analyze, Improve, Control), yang terdiri dari lima tahap untuk
meningkatkan kinerja bisnis secara berkelanjutan.

2. Lean Management, yaitu pendekatan manajemen kualitas yang
fokus pada mengurangi pemborosan (waste) dalam proses
bisnis.  Siklus perbaikan  berkelanjutan dalam Lean
Management dikenal dengan PDSA (Plan, Do, Study, Act),
yang terdiri dari empat tahap untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam proses bisnis (Mesgarha, 2021).

3. Kaizen Kaizen, yaitu pendekatan manajemen kualitas yang
fokus pada peningkatan berkelanjutan melalui perbaikan terus-
menerus (Suarez-Barraza, & Rodriguez-Gonzélez, 2015).
Siklus perbaikan berkelanjutan dalam Kaizen dikenal dengan
PDCA (Plan, Do, Check, Act), yang mirip dengan siklus
PDCA dalam TQM.

4. Quality Circles, yaitu kelompok kerja yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas dalam organisasi (Chapagain, 2022).
Siklus perbaikan berkelanjutan dalam Quality Circles dikenal
dengan QC Story (Quality Control Story), yang terdiri dari
empat tahap: Plan, Do, Check, dan Action.

Semua kerangka kerja di atas memiliki tujuan yang sama,
yaitu meningkatkan kualitas secara berkelanjutan melalui perbaikan
proses yang terus-menerus. Pemilihan kerangka kerja yang tepat
harus disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik organisasi.

Lembaga pendidikan Islam dapat menggunakan siklus
perbaikan berkelanjutan untuk meningkatkan berbagai aspek
pendidikan dan layanan mereka, seperti pengembangan kurikulum,
metode pengajaran, penilaian dan evaluasi, layanan siswa, dan
manajemen fasilitas. Dengan mengadopsi pendekatan perbaikan
berkelanjutan, lembaga pendidikan Islam dapat meningkatkan
kualitas pendidikan dan layanan yang diberikan kepada siswa dan
pemangku kepentingan, meningkatkan kepuasan dan retensi siswa,
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dan pada akhirnya berkontribusi pada pengembangan masyarakat
yang berpengetahuan dan etis sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

D. Alat dan Teknik wuntuk Menerapkan Perbaikan
Berkelanjutan dalam Pendidikan Islam

Ada beberapa alat dan teknik yang dapat digunakan oleh
lembaga pendidikan Islam untuk menerapkan perbaikan
berkelanjutan. Alat dan teknik ini dirancang untuk membantu
lembaga mengidentifikasi area perbaikan, mengembangkan dan
menerapkan rencana, memantau kemajuan, dan mengevaluasi
keefektifan perubahan yang dilakukan. Berikut adalah beberapa
alat dan teknik yang paling umum digunakan untuk menerapkan
perbaikan berkelanjutan dalam pendidikan Islam:

1. Analisis SWOT: Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, and Threats) adalah alat yang digunakan untuk
mengevaluasi lingkungan internal dan eksternal sebuah
institusi. Alat ini membantu mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dari pendidikan dan layanan institusi, serta peluang
dan ancaman di lingkungan eksternal (Gurl, 2017). Hasil dari
analisis SWOT dapat digunakan untuk mengembangkan
rencana perbaikan.

2. Analisis akar penyebab: Analisis akar penyebab adalah teknik
pemecahan masalah yang digunakan untuk mengidentifikasi
penyebab mendasar dari sebuah masalah. Dengan
mengidentifikasi akar penyebab dari sebuah masalah, institusi
pendidikan Islam dapat mengembangkan solusi yang
ditargetkan untuk mengatasi masalah tersebut dan mencegahnya
terulang kembali (Meyers, & VanGronigen, 2021).

3. Benchmarking: Benchmarking adalah teknik yang digunakan
untuk membandingkan kinerja sebuah institusi dengan standar
industri atau praktik terbaik. Dengan melakukan benchmarking
terhadap kinerja mereka, institusi pendidikan Islam dapat
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mengidentifikasi area di mana mereka kurang berhasil dan
mengembangkan rencana untuk meningkatkan kinerjanya.

4.  Umpan balik dan evaluasi yang berkelanjutan: Mengumpulkan
umpan balik dan evaluasi yang berkelanjutan dari mahasiswa
dan stakeholder sangat penting untuk mengidentifikasi area
untuk perbaikan. Ini dapat dilakukan melalui survei, kelompok
fokus, atau mekanisme umpan balik lainnya. Hasil dari umpan
balik dan evaluasi dapat digunakan untuk mengembangkan
rencana perbaikan.

5. Pemetaan proses: Pemetaan proses adalah teknik yang digunakan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis langkah-langkah yang
terlibat dalam suatu proses. Dengan memetakan proses, institusi
pendidikan Islam dapat mengidentifikasi area di mana proses
dapat ditingkatkan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas.

6. Siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA): Siklus PDCA adalah
kerangka kerja perbaikan terus-menerus yang melibatkan
perencanaan, implementasi, pemeriksaan, dan tindakan terhadap
rencana untuk meningkatkan pendidikan dan layanan. Siklus ini
membantu  institusi  pendidikan  Islam  untuk  terus
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, mengembangkan
dan mengimplementasikan rencana, memantau kemajuan, dan
mengevaluasi efektivitas perubahan yang dilakukan.

Dengan menggunakan alat dan teknik ini, institusi pendidikan
Islam dapat mengimplementasikan perbaikan terus-menerus secara
sistematis dan terstruktur. Ini dapat membantu institusi
meningkatkan kualitas pendidikan dan layanan yang diberikan
kepada siswa dan pemangku kepentingan, meningkatkan kepuasan
dan retensi siswa, dan pada akhirnya berkontribusi pada
pengembangan masyarakat yang berpengetahuan dan etis sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam.

~000~



Bab 5

PENGAMBILAN KEPUTUSAN BERBASIS
DATA DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Bab ini akan memfokuskan pada pentingnya pengambilan
keputusan berbasis data dalam pendidikan Islam, termasuk
bagaimana mengumpulkan, menganalisis, dan menggunakan data
untuk meningkatkan hasil pengajaran dan pembelajaran.

A. Urgensi Pengambilan Keputusan Berbasis Data dalam
Pendidikan Islam

Pengambilan keputusan berbasis data adalah proses yang
melibatkan penggunaan data dan analisis untuk menginformasikan
dan membimbing pengambilan keputusan dalam berbagai bidang,
termasuk pendidikan (Schildkamp, 2019). Dalam pendidikan Islam,
proses ini melibatkan penggunaan data untuk meningkatkan
kualitas pengajaran dan pembelajaran, serta meningkatkan
efektivitas institusi pendidikan secara keseluruhan.

Dalam beberapa tahun terakhir, pengambilan keputusan
berbasis data semakin populer dalam bidang pendidikan (Wise,
2019), karena keputusan yang didasarkan pada bukti objektif
dipandang lebih akuntabel daripada opini subjektif atau intuisi.
Dengan menggunakan data untuk menginformasikan pengambilan
keputusan, lembaga pendidikan Islam dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan dan minat siswa,
serta faktor-faktor yang berkontribusi pada keberhasilan atau
kegagalan mereka.

-33-
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Dalam konteks pendidikan Islam, pengambilan keputusan
berbasis data dapat membantu pendidik untuk lebih memahami
kebutuhan dan preferensi siswa Muslim, serta faktor-faktor yang
memengaruhi hasil pembelajaran mereka. Sebagai contoh, pendidik
dapat menggunakan data untuk mengidentifikasi area di mana
siswa Muslim mungkin mengalami kesulitan, seperti dalam bidang
studi Islam atau pengajaran bahasa Arab. Mereka dapat
menggunakan informasi ini untuk mengembangkan intervensi dan
strategi yang ditargetkan untuk mendukung siswa ini dan
membantu mereka berhasil.

Nilai Islam tentang Pengambilan Keputusan berbasis Data

Islam memiliki banyak nilai yang mendukung konsep
pengambilan keputusan berdasarkan data. Beberapa nilai yang
terkait adalah sebagai berikut:

1. Al-Hikmah (kebijaksanaan): Islam mendorong umatnya untuk
menggunakan akal sehat dan berpikir secara bijaksana dalam
mengambil keputusan. Dalam Islam, akal sehat dianggap
sebagai hadiah dari Allah yang harus dimanfaatkan untuk
mengambil keputusan yang tepat.

2. Al-Adl (keadilan): Dalam Islam, keadilan dianggap sebagali
salah satu nilai yang paling penting. Dalam pengambilan
keputusan, data harus dipilih dan dianalisis secara adil, tanpa
memihak kepada salah satu pihak.

3. Al-Istisharah (musyawarah): Islam mendorong umatnya untuk
meminta nasihat dan berkonsultasi dengan orang lain dalam
mengambil keputusan. Dalam hal ini, data dapat digunakan
sebagai dasar diskusi dan musyawarah, sehingga keputusan
yang diambil lebih objektif.

4. Al-llm (pengetahuan): Dalam Islam, pengetahuan sangat
dihargai. Sebagai umat Islam, kita harus selalu mencari
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pengetahuan baru, termasuk data yang relevan dalam konteks
pengambilan keputusan.

5. Al-Tawakkul (percaya kepada Allah): Dalam Islam, meskipun
kita diwajibkan untuk menggunakan data dalam pengambilan
keputusan, tetapi kita juga harus percaya bahwa segala sesuatu
terjadi atas kehendak Allah. Oleh karena itu, pengambilan
keputusan berdasarkan data harus dilakukan dengan memohon
pertolongan dan petunjuk dari Allah SWT.

Dalam Islam, pengambilan keputusan berdasarkan data
sangat dianjurkan dan diperbolehkan, asalkan data yang digunakan
akurat, relevan, dan tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Hal ini
menunjukkan bahwa Islam tidak hanya memperhatikan masalah
spiritual, tetapi juga masalah dunia yang memerlukan pengambilan
keputusan yang bijaksana dan berdasarkan data yang objektif.

Pengambilan keputusan berbasis data juga dapat digunakan
untuk mengevaluasi efektivitas program dan inisiatif pendidikan
Islam. Dengan mengumpulkan dan menganalisis data tentang hasil
siswa, seperti skor tes, tingkat kelulusan, dan kesuksesan Kkarir,
pendidik dapat menentukan program mana yang paling efektif dan
membuat keputusan yang berdasarkan bukti untuk mengalokasikan
sumber daya.

Untuk secara efektif menerapkan pengambilan keputusan
berbasis data dalam pendidikan Islam, pendidik dan pengelola
harus memiliki akses ke data dan alat dan sumber daya yang
diperlukan untuk menganalisis dan menginterpretasi data ini. Hal
ini dapat melibatkan penggunaan berbagai metode pengumpulan
data, seperti survei, penilaian, dan evaluasi Kinerja, serta
penggunaan perangkat lunak analisis data dan alat teknologi
lainnya.
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Secara keseluruhan, pengambilan keputusan berbasis data
memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan kualitas dan
efektivitas pendidikan Islam. Dengan menggunakan data untuk
memandu keputusan, lembaga pendidikan dapat memahami lebih
baik kebutuhan dan minat siswa, serta faktor-faktor yang
berkontribusi pada keberhasilan atau kegagalan mereka (Shen et.al,
2016). Dengan alat dan sumber daya yang tepat, pengambilan
keputusan berbasis data dapat membantu memastikan bahwa siswa
Muslim menerima pendidikan berkualitas tinggi yang mereka
layakkan.

Resiko Pengambilan Keputusan tanpa didasarkan data

Pengambilan keputusan tanpa didasarkan pada data yang
akurat dan relevan dapat berakibat serius dan menimbulkan bahaya
bagi organisasi atau lembaga yang bersangkutan. Hal ini dapat
terjadi pada berbagai bidang, termasuk dalam dunia bisnis,
pemerintahan, pendidikan, dan lain-lain. Keputusan yang diambil
tanpa dasar data dapat mengakibatkan risiko yang besar, seperti
kerugian finansial, keputusan yang tidak tepat, dan penurunan
kinerja organisasi.

Bahaya pengambilan keputusan tanpa berbasis data juga
dapat mengakibatkan terjadinya diskriminasi dan ketidakadilan.
Ketika keputusan diambil tanpa mempertimbangkan data yang
relevan, maka keputusan tersebut dapat bersifat subjektif dan
mengabaikan kepentingan semua pihak yang terlibat. Hal ini dapat
mengakibatkan munculnya kesenjangan sosial dan ekonomi, serta
merugikan kelompok atau individu yang kurang beruntung. Oleh
karena itu, pengambilan keputusan yang bijaksana harus didasarkan
pada data yang akurat dan relevan, sehingga dapat meminimalkan
risiko dan memperbaiki kinerja organisasi secara efektif dan
efisien.
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Pengambilan keputusan di sekolah tanpa berbasis data dapat

menyebabkan beberapa risiko yang dapat berdampak negatif pada
kualitas pendidikan (Gummer, 2021). Beberapa risiko tersebut
antara lain:

1.

Keputusan yang tidak tepat: Ketika keputusan diambil tanpa
dasar data, kemungkinan besar keputusan yang diambil tidak
tepat dan kurang efektif dalam memecahkan masalah. Hal ini
dapat mengakibatkan waktu dan sumber daya yang terbuang
untuk mengambil keputusan yang salah.

Ketidakadilan: Tanpa dasar data, keputusan yang diambil dapat
menjadi  tidak adil, mengabaikan kepentingan atau
keseimbangan antara kelompok atau individu yang terlibat.
Kerugian keuangan: Pengambilan keputusan tanpa dasar data
dapat mengakibatkan pengeluaran yang tidak perlu atau
penggunaan dana yang tidak efektif. Hal ini dapat
mengakibatkan kerugian keuangan yang signifikan bagi
sekolah.

Rendahnya kualitas pendidikan: Tanpa dasar data yang tepat,
keputusan yang diambil mungkin tidak mampu meningkatkan
kualitas pendidikan. Akibatnya, kualitas pendidikan di sekolah
tersebut dapat menurun, baik dalam hal kurikulum, metode
pengajaran, maupun fasilitas pendukung.

Penurunan kepercayaan masyarakat: Jika sekolah sering
mengambil keputusan tanpa berdasarkan data, maka
masyarakat dapat kehilangan kepercayaan terhadap kualitas
pendidikan yang diberikan oleh sekolah tersebut. Hal ini dapat
memengaruhi citra dan reputasi sekolah di mata masyarakat.

Oleh karena itu, sangat penting bagi sekolah untuk

melakukan pengambilan keputusan berdasarkan data yang akurat
dan relevan, sehingga keputusan yang diambil dapat memperbaiki
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kualitas pendidikan dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi
semua pihak yang terlibat.

B. Jenis-Jenis Data Yang Digunakan dalam Pendidikan Islam

Pengambilan keputusan yang berdasarkan data yang akurat
dan relevan sangat penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di lembaga pendidikan Islam. Jenis data yang
digunakan dalam pengambilan keputusan di lembaga pendidikan
Islam dapat mencakup berbagai aspek, seperti data akademik, data
perilaku, data kesehatan, dan data sosial. Data akademik mencakup
informasi tentang kinerja siswa atau mahasiswa, seperti nilai,
absensi, dan hasil ujian. Data perilaku mencakup informasi tentang
perilaku siswa atau mahasiswa di kelas dan di luar kelas, seperti
disiplin dan partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler. Data
kesehatan mencakup informasi tentang kondisi kesehatan siswa
atau mahasiswa, seperti riwayat medis dan status kesehatan saat ini.
Sementara itu, data sosial mencakup informasi tentang latar
belakang sosial siswa atau mahasiswa, seperti tingkat pendidikan
orang tua dan tingkat penghasilan keluarga.

Berikut adalah jenis data yang dapat dijadikan rujukan oleh
lembaga pendidikan Islam dalam mengambil keputusan atau
merumuskan kebijakan:

1. Data Prestasi: Data prestasi mengacu pada kinerja akademik
siswa dalam berbagai mata pelajaran, termasuk studi Islam,
bahasa Arab, dan mata pelajaran akademik lainnya. Jenis data
ini dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas metode
pengajaran dan pembelajaran, mengidentifikasi area di mana
siswa mungkin mengalami kesulitan, dan mengembangkan
intervensi yang ditargetkan untuk mendukung keberhasilan
siswa.
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Data Kehadiran: Data kehadiran merujuk pada informasi
tentang kehadiran siswa, termasuk jumlah hari absen dan
keterlambatan. Jenis data ini dapat digunakan untuk
mengidentifikasi pola ketidakhadiran atau keterlambatan dan
mengembangkan strategi untuk mengatasi masalah ini.

Data Perilaku: Data perilaku mengacu pada informasi tentang
perilaku siswa, termasuk tindakan disiplin, insiden
perundungan, dan masalah perilaku lainnya. Jenis data ini
dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola perilaku yang
bermasalah  dan  mengembangkan  intervensi  untuk
mempromosikan perilaku positif dan lingkungan belajar yang
aman dan menghargai.

Data Demografi: Data demografi mengacu pada informasi
tentang demografi siswa, termasuk usia, jenis kelamin, etnis,
dan status sosial ekonomi. Jenis data ini dapat digunakan untuk
lebih memahami kebutuhan dan minat kelompok siswa yang
berbeda dan mengembangkan intervensi yang ditargetkan
untuk mendukung keberhasilan mereka.

Data Persepsi: Data persepsi mengacu pada informasi tentang
persepsi siswa dan guru terhadap lingkungan belajar, termasuk
sikap mereka terhadap pembelajaran, kepuasan terhadap
instruksi, dan tingkat dukungan yang dirasakan. Jenis data ini
dapat digunakan untuk mengidentifikasi area di mana siswa
dan guru mungkin memerlukan dukungan tambahan dan
mengembangkan strategi untuk meningkatkan lingkungan
belajar.

Data Evaluasi Program: Data evaluasi program mengacu pada
informasi tentang efektivitas program dan inisiatif pendidikan,
termasuk dampaknya terhadap hasil siswa dan kualitas
instruksi secara keseluruhan. Jenis data ini dapat digunakan
untuk mengevaluasi efektivitas program dan inisiatif
pendidikan yang berbeda dan membuat keputusan yang
didasarkan pada bukti dalam pengalokasian sumber daya.
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7. Data Ujian Standar: Data ujian standar merujuk pada informasi
tentang kinerja siswa dalam ujian standar, termasuk ujian
nasional atau internasional. Jenis data ini dapat digunakan
untuk mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran dan
menilai kesiapan siswa untuk pendidikan tinggi atau dunia
kerja.

Secara keseluruhan, berbagai jenis data digunakan dalam
pendidikan Islam untuk menginformasikan pengambilan keputusan
dan meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Jenis data
ini dapat memberikan wawasan berharga tentang Kinerja siswa,
perilaku, persepsi, dan demografi, serta efektivitas program
pendidikan dan inisiatif (Shen et.al, 2016). Dengan menggunakan
data untuk menginformasikan pengambilan keputusan, pendidik
dan administrator dapat mengembangkan intervensi dan strategi
yang ditargetkan untuk mendukung keberhasilan siswa dan
memastikan bahwa siswa Muslim menerima pendidikan berkualitas

tinggi.

C. Mengumpulkan Dan Menganalisis Data Dalam Pendidikan
Islam

Ada beberapa pendekatan dan teknik yang digunakan dalam
mengumpulkan dan menganalisis data dalam pendidikan Islam,
termasuk yang berikut ini:

1. Survei: Survei adalah metode yang umum digunakan dalam
mengumpulkan data di pendidikan Islam. Survei dapat
digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang berbagai
topik, termasuk persepsi siswa dan guru terhadap lingkungan
belajar, sikap terhadap pembelajaran, dan kepuasan terhadap
instruksi.

2. Asesmen: Asesmen adalah metode lain yang umum digunakan
dalam mengumpulkan data di pendidikan Islam. Asesmen



Pengambilan Keputusan Berbasis Data dalam Pendidikan Islam |41

dapat digunakan untuk mengevaluasi Kkinerja siswa dalam
berbagai mata pelajaran, termasuk studi Islam, bahasa Arab,
dan mata pelajaran akademik lainnya.

Evaluasi Kinerja: Evaluasi kinerja digunakan untuk
mengevaluasi efektivitas program dan inisiatif pendidikan,
termasuk dampaknya terhadap hasil belajar siswa dan kualitas
instruksi secara keseluruhan.

Focus Group (Kelompok Fokus): Focus group melibatkan
pengumpulan sekelompok kecil siswa atau guru untuk
membahas topik tertentu secara mendalam. Fokus group dapat
digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif tentang
berbagai topik, termasuk persepsi siswa dan guru terhadap
lingkungan belajar dan sikap terhadap pembelajaran.
Wawancara: Wawancara adalah metode lain yang digunakan
untuk mengumpulkan data kualitatif di pendidikan Islam.
Wawancara dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi
tentang berbagai topik, termasuk persepsi siswa dan guru
terhadap lingkungan belajar, sikap terhadap pembelajaran, dan
kepuasan terhadap instruksi.

Observasi: Observasi melibatkan pengamatan langsung
terhadap perilaku dan kinerja siswa di kelas atau lingkungan
belajar ~ lainnya. ~ Observasi dapat digunakan untuk
mengumpulkan data tentang berbagai topik, termasuk
keterlibatan siswa, perilaku, dan hasil belajar.

Untuk secara efektif mengumpulkan dan menganalisis data

dalam pendidikan Islam, penting untuk menggunakan kombinasi
pendekatan dan teknik ini. Ini dapat membantu memastikan bahwa
data yang dikumpulkan baik komprehensif maupun akurat, dan
bahwa wawasan yang diperoleh dari data tersebut bermakna dan
dapat dilaksanakan. Selain itu, penting untuk memastikan bahwa
protokol privasi dan keamanan data ada di tempat untuk
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melindungi data sensitif yang dikumpulkan dalam pendidikan
Islam.

D. Data sebagai Dasar dalam Pengambilan Keputusan dalam
Pendidikan Islam

Dalam institusi pendidikan yang menerapkan prinsip TQM
(Total Quality Management), penggunaan data untuk pengambilan
keputusan  berarti institusi  tersebut mengumpulkan dan
menganalisis data terkait kinerja program pendidikan, proses, dan
hasilnya.  Data  tersebut  kemudian  digunakan  untuk
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan membuat
keputusan yang berdasarkan data tersebut (Schildkamp, 2019; Park,
2018).

Penggunaan data dalam pendidikan Islam harus dilakukan
sesuai dengan prinsip dan nilai-nilai Islam. Hal ini berarti data
harus dikumpulkan dan dianalisis secara transparan dan etis,
dengan tujuan untuk mempromosikan kesejahteraan dan
keberhasilan siswa dan institusi secara keseluruhan.

Berikut adalah beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh
institusi  pendidikan Islam untuk menggunakan data dalam
pengambilan keputusan:

1. Tentukan data yang akan dikumpulkan: Institusi harus
menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, seperti data
kinerja siswa, evaluasi fakultas, atau umpan balik dari orang
tua dan pemangku kepentingan.

2. Kumpulkan data: Institusi harus mengumpulkan data
menggunakan metode yang tepat, seperti survei, evaluasi, atau
evaluasi kinerja.
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3. Analisis data: Institusi harus menganalisis data menggunakan
alat dan teknik yang sesuai, seperti analisis statistik atau
visualisasi data.

4. ldentifikasi area yang perlu ditingkatkan: Institusi pendidikan
Islam harus menggunakan data untuk mengidentifikasi area
yang perlu ditingkatkan dalam program pendidikan, proses,
dan hasilnya.

5. Kembangkan dan implementasikan rencana perbaikan:
Institusi harus mengembangkan dan mengimplementasikan
rencana perbaikan berdasarkan analisis data dan area yang
diidentifikasi untuk ditingkatkan.

6. Monitor kemajuan: Institusi harus secara teratur memantau
kemajuan rencana perbaikan dan menyesuaikannya jika
diperlukan berdasarkan analisis data yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, penggunaan data untuk
menginformasikan pengambilan keputusan dalam pendidikan Islam
harus dilakukan dengan cara yang sejalan dengan prinsip dan nilai-
nilai Islam dan yang mempromosikan kesejahteraan dan
keberhasilan siswa dan institusi.

Soft-skill dalam Pengambilan Keputusan berbasis Data

Pengambilan keputusan yang berbasis data memerlukan soft-
skill tertentu yang sangat penting bagi lembaga pendidikan Islam.
Pertama-tama, lembaga pendidikan perlu memiliki kemampuan
berpikir kritis dan analitis. Kemampuan ini sangat penting dalam
menafsirkan data yang diperoleh dan mengambil keputusan yang
tepat. Selain itu, lembaga pendidikan perlu mampu mengolah data
secara efektif menggunakan berbagai alat analisis data yang
tersedia. Dengan demikian, lembaga pendidikan harus memastikan
bahwa staf dan tenaga pengajar memiliki kemampuan dan
keterampilan yang diperlukan dalam penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi (ICT).
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Kemampuan komunikasi yang baik juga merupakan soft-skill
yang sangat penting dalam pengambilan keputusan berbasis data
(Mitchell et.al, 2021). Lembaga pendidikan perlu mampu
menyampaikan informasi tentang data secara jelas dan terstruktur
kepada semua pihak yang terlibat dalam pengambilan keputusan,
seperti siswa, orang tua, dan staf pengajar. Selain itu, lembaga
pendidikan juga perlu memiliki kemampuan untuk mendengarkan
masukan  dan  saran  dari  pihak-pihak  terkait  dan
mempertimbangkan hal tersebut dalam pengambilan keputusan.

Selain soft-skill yang telah disebutkan, lembaga pendidikan
Islam juga perlu memperhatikan etika dalam pengambilan
keputusan berbasis data (Brighouse et.al., 2018). Etika yang baik
akan membantu lembaga pendidikan untuk menjaga integritas data,
menghindari diskriminasi, serta memperhatikan kerahasiaan dan
privasi siswa atau mahasiswa. Sebagai lembaga yang berlandaskan
nilai-nilai Islam, lembaga pendidikan harus memastikan bahwa
pengambilan keputusan berbasis data tidak bertentangan dengan
nilai-nilai etika dan moral Islam.

Dalam  kesimpulannya, lembaga pendidikan Islam
memerlukan soft-skill tertentu dalam pengambilan keputusan
berbasis data, seperti kemampuan berpikir kritis dan analitis,
kemampuan mengolah data secara efektif menggunakan TIK,
kemampuan komunikasi yang baik, serta memperhatikan etika
dalam pengambilan keputusan. Dengan memiliki soft-skill yang
tepat, lembaga pendidikan dapat memaksimalkan penggunaan data
dan meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan kepada
siswa dan mahasiswa.

~000~ 2



Bab 6

KETERLIBATAN STAKEHOLDER
DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Bab ini akan mengeksplorasi pentingnya keterlibatan
stakeholder dalam pendidikan Islam, termasuk bagaimana
berinteraksi dengan siswa, orang tua, dan stakeholder lainnya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

A. Definisi Keterlibatan Stakeholder dalam Pendidikan Islam

Keterlibatan stakeholder dalam pendidikan Islam merujuk
pada proses melibatkan individu atau kelompok yang memiliki
kepentingan dalam sistem pendidikan, termasuk siswa, orang tua,
guru, kepala sekolah, anggota masyarakat, dan ulama. Keterlibatan
dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, termasuk konsultasi,
kolaborasi, dan komunikasi, dan bertujuan untuk mempromosikan
pendekatan kolaboratif dalam pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah (Eskerod et.al, 2015).

Dalam pendidikan Islam, keterlibatan stakeholder sangat
penting karena tujuannya bukan hanya untuk menyampaikan
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga untuk mengembangkan
nilai-nilai moral dan etika yang kuat. Hal ini memerlukan
kemitraan yang erat antara pendidik, orang tua, dan masyarakat
luas, yang semua memiliki tanggung jawab untuk pertumbuhan
rohani dan intelektual pembelajar muda.

Dalam konteks prinsip stakeholder engagement pada TQM
(Total Quality Management), stakeholders dalam lembaga
pendidikan mencakup berbagai pihak yang memiliki kepentingan

-45-
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atau keikutsertaan dalam pendidikan, baik secara langsung maupun
tidak langsung (Janmaat et.al., 2016). Beberapa stakeholder yang
paling umum dalam lembaga pendidikan meliputi:

1.

Siswa atau mahasiswa: Siswa atau mahasiswa adalah pihak
yang paling terlibat langsung dalam pendidikan. Mereka
memiliki kepentingan yang sangat besar dalam kualitas
pendidikan yang diberikan oleh lembaga pendidikan.

Orang tua: Orang tua juga merupakan stakeholder yang sangat
penting dalam lembaga pendidikan. Mereka memiliki peran
penting dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka, serta
memberikan masukan dan umpan balik yang dapat membantu
meningkatkan kualitas pendidikan.

Staf pengajar: Staf pengajar memainkan peran kunci dalam
memberikan pendidikan yang berkualitas. Mereka juga
merupakan stakeholder penting dalam konteks prinsip TQM
stakeholder engagement, karena mereka dapat memberikan
masukan dan saran yang berguna untuk meningkatkan kualitas
pendidikan.

Karyawan lembaga pendidikan: Karyawan lembaga
pendidikan, seperti petugas administrasi, juga merupakan
stakeholder penting. Mereka dapat membantu memastikan
bahwa operasi lembaga pendidikan berjalan dengan efisien dan
memberikan dukungan dalam mencapai tujuan pendidikan.
Pemerintah: Pemerintah juga merupakan stakeholder dalam
lembaga pendidikan, karena memiliki peran dalam
menentukan standar pendidikan, memberikan izin operasi
lembaga pendidikan, dan memantau kepatuhan lembaga
pendidikan terhadap regulasi dan peraturan yang berlaku.
Masyarakat: Masyarakat juga merupakan stakeholder dalam
lembaga pendidikan, karena mereka memiliki kepentingan
dalam kualitas pendidikan yang diberikan oleh lembaga
pendidikan. Masyarakat dapat memberikan masukan dan
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umpan balik yang dapat membantu meningkatkan kualitas
pendidikan.

Keterlibatan stakeholder yang efektif dalam pendidikan Islam
dimulai dengan pemahaman yang jelas tentang kebutuhan, nilai,
dan aspirasi setiap kelompok stakeholder. Ini memerlukan
pendengaran aktif, komunikasi terbuka, dan kemauan untuk terlibat
dalam dialog yang bermakna. Ini juga memerlukan pengakuan
bahwa setiap kelompok stakeholder membawa perspektif dan
keahlian yang unik ke dalam proses pendidikan, dan bahwa
kolaborasi sangat penting untuk mencapai hasil terbaik yang
mungkin (Ulewicz, 2017; Ferrero-Ferrero et.al, 2018).

Meskipun terdapat kesamaan dalam arti dan konsep, terdapat
perbedaan antara customer dan stakeholder dalam pendidikan.
Customer dalam pendidikan adalah mereka yang terlibat secara
langsung dengan layanan yang diberikan oleh lembaga pendidikan
seperti orang tua atau siswa/mahasiswa. Sebagai customer, mereka
memiliki keinginan dan harapan tertentu terhadap kualitas
pendidikan yang mereka terima, dan lembaga pendidikan perlu
memenuhi  kebutuhan  dan  keinginan  mereka  untuk
mempertahankan atau meningkatkan reputasi dan keberhasilan
bisnis.

Sementara itu, stakeholder dalam pendidikan mencakup
seluruh pihak yang memiliki kepentingan dalam lembaga
pendidikan, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Stakeholder dalam pendidikan mencakup siswa, orang tua, staf
pengajar, karyawan, pemerintah, masyarakat, dan lain-lain.
Stakeholder dapat mempengaruhi kebijakan dan keputusan yang
diambil oleh lembaga pendidikan, dan perlu dilibatkan dalam
pengambilan keputusan untuk memastikan bahwa keputusan yang
diambil berdampak positif bagi semua pihak yang terlibat dalam
lembaga pendidikan. Perbedaan ini menunjukkan bahwa lembaga
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pendidikan perlu memperhatikan tidak hanya kebutuhan dan
keinginan customer, tetapi juga kepentingan dan harapan
stakeholder lainnya dalam menjalankan operasi dan pengambilan
keputusan.

Beberapa prinsip utama keterlibatan pemangku kepentingan
(stakeholder) dalam pendidikan Islam meliputi:

1. Pemberdayaan: Stakeholder harus diberdayakan untuk aktif
berpartisipasi dalam proses pendidikan dan memiliki suara
dalam pengambilan keputusan.

2. Menghormati: Pemangku kepentingan harus dihormati atas
kontribusi dan perspektif unik mereka, dan keyakinan budaya
dan agama mereka harus dihargai.

3. Kolaborasi: Pemangku kepentingan harus bekerja sama dalam
semangat kolaborasi dan saling menghormati untuk mencapai
tujuan bersama.

4. Peningkatan  terus-menerus: Keterlibatan pemangku
kepentingan harus menjadi proses perbaikan terus-menerus,
dengan umpan balik dan evaluasi yang teratur untuk membantu
pengambilan keputusan.

5. Transparansi: Sistem pendidikan harus transparan dan terbuka
untuk semua pemangku kepentingan, dengan saluran
komunikasi yang jelas dan kemauan untuk berbagi informasi.

Secara  keseluruhan, keterlibatan  stakeholder dalam
pendidikan Islam merupakan komponen kritis dari sistem
pendidikan holistik yang berusaha mengembangkan seluruh
individu - secara intelektual, spiritual, dan moral. Hal ini
membutuhkan pendekatan kolaboratif dan inklusif yang
menghormati kontribusi dan perspektif unik dari semua pemangku
kepentingan (Ballew et.al, 2018; Abdullah, 2018) dan mendorong
komitmen bersama untuk perbaikan terus-menerus.
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B. Pentingnya Keterlibatan Stakeholder Dalam Pendidikan

Islam

Keterlibatan stakeholder sangat penting dalam pendidikan

Islam karena beberapa alasan:

1.

Memastikan efektivitas proses pendidikan: Dengan melibatkan
semua stakeholder, termasuk siswa, orang tua, guru, dan
anggota masyarakat, institusi pendidikan Islam dapat
memastikan bahwa proses pendidikan efektif dan memenuhi
kebutuhan  semua  peserta.  Keterlibatan  stakeholder
memungkinkan pendidik untuk memahami kebutuhan dan
harapan dari para stakeholder, dan membuat penyesuaian
terhadap strategi pengajaran dan kurikulum mereka jika
diperlukan.

Membangun rasa kebersamaan: Pendidikan Islam tidak hanya
tentang menyampaikan pengetahuan dan keterampilan; ia juga
berusaha membangun rasa kebersamaan dan nilai-nilai
bersama. Dengan melibatkan semua stakeholder, institusi
pendidikan Islam dapat membangun hubungan yang lebih kuat
dan mendorong rasa kebersamaan di antara semua peserta. Hal
ini dapat mengarah pada lingkungan belajar yang lebih positif,
dengan kerja sama dan komunikasi yang lebih baik antara
siswa, orang tua, dan pendidik.

Mendorong pendekatan holistik dalam pendidikan: Pendidikan
Islam berusaha untuk mengembangkan seluruh individu,
termasuk dimensi intelektual, spiritual, dan moral (Sulistyorini,
2018). Dengan melibatkan semua stakeholder, institusi
pendidikan Islam dapat memastikan bahwa proses pendidikan
mencakup semua dimensi ini dan mendorong pendekatan
holistik dalam pendidikan.

Meningkatkan relevansi pendidikan Islam: Dengan melibatkan
stakeholder dari masyarakat lebih luas, institusi pendidikan
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Islam dapat memastikan bahwa penawaran pendidikan mereka
relevan dan responsif terhadap kebutuhan dan harapan
masyarakat lebih luas. Hal ini dapat membantu meningkatkan
dampak dan relevansi pendidikan Islam, dan memastikan
bahwa ia tetap menjadi bagian penting dan vital dari
masyarakat.

5. Mendorong akuntabilitas dan transparansi (Coleman, et.al.
2019): Dengan melibatkan stakeholder dalam pengambilan
keputusan dan penyelesaian masalah, institusi pendidikan
Islam dapat mendorong akuntabilitas dan transparansi yang
lebih besar (Mukhlis, 2022). Hal ini dapat membantu
membangun  kepercayaan di antara stakeholder dan
memastikan bahwa keputusan diambil untuk kepentingan
semua peserta.

Secara keseluruhan, keterlibatan stakeholder sangat penting
untuk  keberhasilan pendidikan Islam, karena membantu
memastikan efektivitas proses pendidikan, membangun rasa
kebersamaan, mempromosikan pendekatan pendidikan yang
holistik, meningkatkan relevansi pendidikan Islam, dan mendorong
akuntabilitas dan transparansi.

C. Strategi Untuk Melibatkan Stakeholder Dalam Pendidikan
Islam

Ada beberapa strategi yang lembaga pendidikan Islam dapat
gunakan untuk melibatkan stakeholder dalam proses pendidikan:

1. Konsultasi: Konsultasi melibatkan mencari masukan dari
stakeholder mengenai keputusan kunci terkait dengan proses
pendidikan. Hal ini dapat dilakukan melalui survei, kelompok
diskusi, atau bentuk umpan balik langsung lainnya. Konsultasi
membantu memastikan bahwa stakeholder memiliki suara
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dalam pengambilan keputusan dan dapat memberikan
perspektif unik mereka terhadap proses pendidikan.
Kolaborasi: Kolaborasi melibatkan bekerja dengan stakeholder
dalam upaya bersama untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini
dapat melibatkan kemitraan dengan organisasi masyarakat,
ulama, dan lembaga pendidikan lainnya. Kolaborasi membantu
membangun hubungan yang lebih kuat di antara stakeholder
dan mempromosikan rasa tanggung jawab bersama terhadap
proses pendidikan.

Komunikasi: Komunikasi yang efektif sangat penting untuk
melibatkan stakeholder dalam proses pendidikan. Hal ini dapat
melibatkan pembaruan teratur mengenai kurikulum dan
metode pengajaran, serta kesempatan untuk umpan balik dan
diskusi. Komunikasi membantu membangun kepercayaan di
antara stakeholder dan mempromosikan pemahaman yang
lebih baik terhadap proses pendidikan.

Pengakuan dan apresiasi: Mengakui kontribusi para
stakeholder dan menunjukkan penghargaan atas upaya mereka
adalah strategi kunci untuk melibatkan mereka dalam proses
pendidikan. Hal ini dapat dilakukan melalui program
penghargaan dan pengakuan, pengakuan publik, dan bentuk
penghargaan lainnya. Pengakuan dan apresiasi membantu
membangun rasa komunitas dan mempromosikan keterlibatan
yang lebih besar di antara para stakeholder.

Pengembangan  profesional: ~ Menyediakan  kesempatan
pengembangan profesional untuk guru dan administrator
adalah strategi lain untuk melibatkan stakeholder dalam proses
pendidikan. Hal ini dapat melibatkan pelatihan pada metode
pengajaran baru, pendekatan pedagogis, dan bidang lain yang
terkait dengan proses pendidikan. Pengembangan profesional
membantu membangun kapasitas para pendidik dan
mempromosikan budaya perbaikan yang berkelanjutan.
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Secara keseluruhan, strategi untuk melibatkan stakeholder
dalam pendidikan Islam mencakup konsultasi, kolaborasi,
komunikasi, pengakuan dan apresiasi, dan pengembangan
profesional. Strategi ini membantu membangun hubungan yang
lebih kuat di antara para stakeholder, mempromosikan pemahaman
yang lebih baik tentang proses pendidikan, dan memastikan bahwa
semua stakeholder memiliki suara dalam pengambilan keputusan.

D. Manfaat dan Tantangan Melibatkan Stakeholder dalam
Pendidikan Islam

Keterlibatan para stakeholder dalam pendidikan Islam dapat
memberikan sejumlah manfaat, tetapi juga dapat menimbulkan
beberapa tantangan. Berikut adalah beberapa manfaat dan
tantangan kunci dari keterlibatan para stakeholder dalam
pendidikan Islam:

Manfaat:

1. Peningkatan hasil pendidikan: Dengan melibatkan para
stakeholder dalam proses pendidikan, institusi pendidikan
Islam dapat memperoleh wawasan tentang kebutuhan dan
harapan siswa, orang tua, dan stakeholder lainnya. Hal ini
dapat membantu meningkatkan hasil pendidikan dan
memastikan bahwa proses pendidikan memenuhi kebutuhan
semua peserta.

2. Hubungan yang lebih kuat: Keterlibatan para stakeholder dapat
membantu membangun hubungan yang lebih kuat di antara
siswa, orang tua, guru, dan anggota masyarakat lainnya. Hal
ini dapat memupuk rasa persatuan dan tanggung jawab
bersama dalam proses pendidikan (Pakniany et.al, 2020).

3. Relevansi yang lebih baik: Dengan melibatkan para
stakeholder dalam pengambilan keputusan dan penyelesaian
masalah, institusi pendidikan Islam dapat memastikan bahwa
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penawaran pendidikan mereka relevan dan responsif terhadap
kebutuhan dan harapan masyarakat lebih luas. Hal ini dapat
membantu meningkatkan dampak dan relevansi pendidikan
Islam, serta memastikan bahwa pendidikan tersebut tetap
menjadi bagian penting dan vital dari masyarakat.

Peningkatan transparansi: Keterlibatan para stakeholder dapat
mendorong transparansi dan akuntabilitas yang lebih besar
dalam proses pendidikan. Dengan melibatkan para stakeholder
dalam pengambilan keputusan, institusi pendidikan Islam
dapat memastikan bahwa keputusan dibuat untuk kepentingan
semua peserta, dan bahwa ada lebih banyak kejelasan dalam
proses pengambilan keputusan.

Tantangan:

1.

Batasan waktu dan sumber daya: Melibatkan stakeholder
dalam proses pendidikan dapat memakan waktu dan
membutuhkan sumber daya yang cukup banyak. Institusi
pendidikan Islam mungkin menghadapi tantangan dalam
mengalokasikan waktu dan sumber daya yang cukup untuk
aktivitas keterlibatan stakeholder.

Perspektif dan prioritas yang berbeda: Stakeholder mungkin
memiliki perspektif dan prioritas yang berbeda dalam hal
proses pendidikan. Hal ini dapat membuat sulit untuk
membangun konsensus dan membuat keputusan yang terbaik
untuk semua peserta.

Representasi yang terbatas: Mungkin sulit untuk memastikan
bahwa semua stakeholder cukup terwakili dalam proses
pendidikan. Beberapa stakeholder mungkin lebih vokal atau
berpengaruh daripada yang lain, dan hal ini dapat
menyebabkan  ketidakseimbangan  dalam  pengambilan
keputusan dan pemecahan masalah.
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4. Resistensi terhadap perubahan: Keterlibatan stakeholder
mungkin dihadapi dengan resistensi dari beberapa peserta yang
menolak perubahan atau memiliki pendapat yang kuat tentang
proses pendidikan. Hal ini dapat membuat sulit untuk
mengimplementasikan perubahan atau membuat keputusan
yang diperlukan untuk perbaikan proses pendidikan.

Secara  keseluruhan, keterlibatan  stakeholder dalam
pendidikan Islam dapat memberikan berbagai manfaat, termasuk
hasil pendidikan yang lebih baik, hubungan yang lebih kuat,
relevansi yang ditingkatkan, dan transparansi yang meningkat.
Namun, keterlibatan ini juga dapat menimbulkan tantangan terkait
dengan keterbatasan waktu dan sumber daya, perspektif dan
prioritas yang berbeda, representasi yang terbatas, dan resistensi
terhadap perubahan.

~ 000



Bab 7

KEPEMIMPINAN MUTU
DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Bab ini akan berfokus pada peran kepemimpinan dalam
pendidikan Islam, termasuk bagaimana mengembangkan pemimpin
yang efektif yang dapat menerapkan prinsip-prinsip TQM dan
menciptakan budaya perbaikan yang berkelanjutan.

A. Peran Kepemimpinan Mutu dalam Pendidikan Islam

Kepemimpinan mutu dalam lembaga pendidikan Islam
merujuk pada kemampuan pemimpin dalam memimpin dan
mengelola lembaga pendidikan dengan fokus pada kualitas
pendidikan yang lebih baik. Dalam konteks ini, pemimpin lembaga
pendidikan Islam harus memahami prinsip-prinsip TQM (Total
Quality Management) yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
proses dan output pendidikan. Selain itu, pemimpin harus mampu
memadukan prinsip TQM dengan nilai-nilai Islam yang menjadi
landasan dalam mengelola dan memimpin lembaga pendidikan.
Pemimpin harus memimpin dengan baik dan memberikan motivasi
pada seluruh stakeholder untuk berpartisipasi aktif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.

Dalam konteks implementasi TQM, Pemimpin lembaga
pendidikan Islam dituntut untuk dapat menciptakan budaya
partisipasi dan pengembangan yang berkelanjutan. Budaya
partisipasi dan pengembangan tersebut dapat mendorong partisipasi
aktif dari seluruh stakeholder lembaga pendidikan untuk
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Guinot

-05-
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etal., 2021). Selain itu, pemimpin juga diharapkan dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan lembaga pendidikan dan
memimpin perubahan yang dibutuhkan. Hal ini dapat dilakukan
dengan menggunakan berbagai metode dan teknik pengukuran
kualitas pendidikan, seperti survei kepuasan pelanggan dan analisis
SWOT. Dengan demikian, pemimpin yang memimpin dengan
prinsip kepemimpinan mutu diharapkan dapat menciptakan
lembaga pendidikan Islam yang memberikan pendidikan yang lebih
berkualitas.

Dalam implementasi TQM, pemimpin harus memiliki
pemahaman yang mendalam tentang nilai dan prinsip-prinsip
Islam, serta kemampuan untuk menerapkan prinsip-prinsip tersebut
untuk mencapai keunggulan pendidikan. Berikut adalah beberapa
cara di mana kepemimpinan dapat berkontribusi pada keberhasilan
implementasi TQM dalam pendidikan Islam:

1. Menetapkan visi dan tujuan: Pemimpin harus menetapkan visi
yang jelas untuk lembaga pendidikan dan menetapkan tujuan
yang dapat diukur untuk mencapai visi tersebut (Schildkamp
et.al., 2019). Ini termasuk mendefinisikan apa yang dimaksud
dengan keunggulan dalam konteks pendidikan Islam dan
mengembangkan strategi untuk mencapainya.

2. Membangun budaya kualitas: Pemimpin harus membangun
budaya kualitas di seluruh lembaga, di mana semua orang
berkomitmen untuk perbaikan terus-menerus dan keunggulan
dalam semua area kerja (Karkan et.al., 2020). Di antara bagian
penting dari membangun budaya mutu adalah mempromosikan
rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap kualitas di
antara semua stakeholder, termasuk guru, siswa, dan orang tua.

3. Menyediakan sumber daya dan dukungan: Pemimpin harus
memastikan bahwa lembaga memiliki sumber daya dan
dukungan yang diperlukan oleh anggotanya (Admiraal et.al.,
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2021). Ini termasuk menyediakan peluang pelatihan dan
pengembangan untuk staf, berinvestasi dalam infrastruktur dan
teknologi, dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
dan memberdayakan.

4. Berkomunikasi dan melibatkan stakeholder: Pemimpin harus
mengkomunikasikan visi dan tujuan lembaga secara efektif
kepada semua pemangku kepentingan dan melibatkan mereka
dalam proses mencapai tujuan tersebut (Coleman, 2019). Ini
bisa dilakukan dengan mendengarkan umpan balik,
merangsang munculnya inovasi, dan mendorong partisipasi
dan kolaborasi.

5. Memimpin dengan contoh: Pemimpin harus menjiwai prinsip-
prinsip TQM dalam pekerjaan dan perilaku mereka sendiri.
Sikap ini termasuk menunjukkan komitmen terhadap mutu,
perbaikan  terus-menerus, dan nilai-nilai  etis, dan
menumbuhkan budaya akuntabilitas dan transparansi (Sunarsi
et.al., 2020).

Kepemimpinan mutu dalam lembaga pendidikan Islam
memiliki urgensi yang sangat besar karena berkaitan dengan upaya
meningkatkan kualitas pendidikan. Kepemimpinan mutu dapat
membantu lembaga pendidikan untuk lebih fokus pada upaya
pengembangan kualitas, baik dari segi akademik maupun non-
akademik. Pemimpin yang memiliki visi dan misi yang jelas, serta
mampu mengimplementasikan program-program pengembangan
kualitas yang tepat, akan mampu menciptakan atmosfer yang
kondusif bagi siswa dalam mengembangkan potensi mereka
(Schildkamp et.al., 2019). Selain itu, kepemimpinan mutu juga
berperan dalam mengembangkan budaya kerja yang positif dan
kolaboratif di antara para staf dan guru, sehingga mampu
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan
bagi siswa.
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Kepemimpinan mutu juga sangat penting dalam menjaga
keberlangsungan lembaga pendidikan Islam itu sendiri. Dalam era
persaingan global yang semakin ketat, lembaga pendidikan Islam
harus mampu terus meningkatkan kualitas pendidikan yang
diberikan agar dapat bersaing dengan lembaga pendidikan yang
lain. Kepemimpinan mutu yang baik dapat membantu lembaga
pendidikan Islam untuk terus memperbaiki diri, mengembangkan
strategi yang tepat, serta mengevaluasi dan mengukur hasil dari
program-program yang telah dilaksanakan. Dengan demikian,
lembaga pendidikan Islam akan mampu mempertahankan
keberadaannya sebagai lembaga pendidikan yang terpercaya,
berkualitas, dan berdaya saing tinggi di mata masyarakat luas.

B. Gaya Kepemimpinan dan Dampaknya pada Pendidikan
Islam

Ada berbagai gaya kepemimpinan yang dipandang tepat dan
efektif dalam pendidikan Islam yang berorientasi pada mutu,
tergantung pada konteks dan keadaan. Namun, beberapa gaya
kepemimpinan lebih sejalan dengan prinsip-prinsip dan nilai-nilai
Islam dan dapat sangat efektif dalam mempromosikan
implementasi TQM dalam pendidikan Islam. Berikut adalah
beberapa gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan dalam
pendidikan Islam:

1. Kepemimpinan Transformasional (Bass & Avolio, 1994):
Gaya kepemimpinan ini didasarkan pada upaya menginspirasi
dan memotivasi pengikut untuk mencapai tujuan yang sama.
Dalam pendidikan Islam, seorang pemimpin transformasional
dapat menginspirasi dan memotivasi guru dan siswa untuk
berusaha mencapai keunggulan dalam pekerjaan mereka,
menciptakan  budaya  perbaikan  terus-menerus, dan
menyelaraskan tindakan mereka dengan nilai dan prinsip-
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prinsip Islam. Dengan menyejajarkan visi dan tujuan institusi
dengan nilai dan prinsip-prinsip Islam, seorang pemimpin
transformasional dapat menciptakan budaya perbaikan yang
berkelanjutan, meningkatkan kerja sama dan saling
menghargai, dan mempromosikan perilaku etis.

Kepemimpinan  Pelayan  (Greenleaf,  1998):  Gaya
kepemimpinan ini didasarkan pada gagasan tentang melayani
orang lain, bukan dilayani. Dalam pendidikan Islam, seorang
pemimpin pelayan dapat fokus pada memenuhi kebutuhan
siswa, guru, dan pemangku kepentingan lainnya, menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung dan memberdayakan, dan
menumbuhkan budaya kolaborasi dan saling menghargai.
Dengan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan
memberdayakan, seorang pemimpin pelayan dapat membantu
guru dan siswa mencapai potensi penuh  mereka,
mempromosikan budaya kerja sama dan saling menghargai,
dan mendorong perilaku etis.

Kepemimpinan Partisipatif ~ (Likert, 1961): Gaya
kepemimpinan ini didasarkan pada ide melibatkan pengikut
dalam proses pengambilan keputusan dan pemecahan masalah.
Dalam pendidikan Islam, seorang pemimpin partisipatif dapat
melibatkan guru, siswa, dan pemangku kepentingan lainnya
dalam pengembangan visi dan tujuan institusi, serta dalam
proses perbaikan yang berkelanjutan. Dengan menciptakan
budaya partisipasi dan kerja sama, seorang pemimpin
partisipatif dapat meningkatkan rasa memiliki dan tanggung
jawab terhadap kualitas, mempromosikan akuntabilitas dan
transparansi, dan menyejajarkan tindakan dengan nilai dan
prinsip-prinsip Islam.
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4. Kepemimpinan  Karismatik ~ (House,  1976):  Gaya
kepemimpinan ini didasarkan pada ide menginspirasi pengikut
melalui karisma dan visi personal. Dalam pendidikan Islam,
seorang pemimpin karismatik dapat menginspirasi guru dan
siswa untuk bekerja menuju tujuan yang sama, menyejajarkan
tindakan mereka dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam,
dan menciptakan budaya mutu. Dengan menjadikan nilai dan
prinsip-prinsip Islam sebagai contoh, seorang pemimpin
karismatik dapat menciptakan budaya mutu, mempromosikan
perilaku etis, dan mendorong kerja sama dan saling
menghargai.

5. Kepemimpinan Etis: Gaya kepemimpinan ini didasarkan pada
ide memimpin dengan integritas dan nilai-nilai etis (Cansoy
2019). Dalam pendidikan Islam, seorang pemimpin etis dapat
menjadi contoh perilaku etis, mempromosikan akuntabilitas
dan transparansi, dan menciptakan budaya kejujuran dan
integritas. Dengan menyejajarkan tindakan dengan nilai dan
prinsip-prinsip  Islam, seorang pemimpin etis dapat
menciptakan budaya mutu dan perbaikan yang berkelanjutan,
mendorong kerja sama dan saling menghargai, dan
mempromosikan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap
kualitas.

Secara ringkas, ada berbagai gaya kepemimpinan yang
dipandang tepat dan efektif untuk diterapkan dalam lembaga
pendidikan Islam yang berorientasi pada mutu, tetapi gaya-gaya
yang paling sejalan dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam
adalah kepemimpinan transformasional, pelayan, partisipatif,
karismatik, dan etis. Dengan menerapkan gaya-gaya ini, pemimpin
pendidikan dapat mempromosikan implementasi TQM dan
menciptakan budaya keunggulan dan perbaikan yang berkelanjutan
dalam pendidikan Islam.
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C. Kualitas Pemimpin yang Efektif dalam Pendidikan Islam

Kepemimpinan yang efektif sangat penting untuk
memastikan keberhasilan setiap organisasi, termasuk institusi
pendidikan Islam. Prinsip Total Quality Management (TQM)
menekankan pentingnya kepemimpinan dalam mendorong
perbaikan terus-menerus, inovasi, dan budaya keunggulan. Dalam
pendidikan Islam, pemimpin yang efektif adalah mereka yang
mewujudkan nilai dan prinsip Islam, seperti kejujuran, integritas,
kasih sayang, dan rendah hati. Perpaduan antara prinsip-prinsip
TQM dengan nilai Islam akan membuka jalan bagi terbangunnya
budaya mutu pada lembaga pendidikan Islam. Untuk memadukan
prinsip-prinsip  TQM dengan nilai-nilai Islam yang menjadi
landasan dalam mengelola dan memimpin lembaga pendidikan
Islam, pemimpin lembaga pendidikan Islam perlu memiliki
beberapa hal berikut:

1. Pemahaman yang baik terhadap prinsip-prinsip TQM:
Pemimpin lembaga pendidikan Islam perlu memiliki
pemahaman yang baik tentang prinsip-prinsip TQM dan
bagaimana menerapkannya di lembaga pendidikan Islam. Hal
ini termasuk memahami kebutuhan siswa dan stakeholder
lainnya, mengelola kualitas secara efektif, dan membangun
budaya partisipasi dan pengembangan yang berkelanjutan.

2. Pemahaman yang baik tentang nilai-nilai Islam: Selain
memahami  prinsip-prinsip  TQM, pemimpin lembaga
pendidikan Islam juga harus memiliki pemahaman yang baik
tentang nilai-nilai Islam yang menjadi landasan dalam
mengelola dan memimpin lembaga pendidikan. Pemimpin
harus mampu menerapkan nilai-nilai seperti kejujuran,
integritas, kasih sayang, dan rendah hati dalam setiap aspek
kegiatan pendidikan.
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3.

Kemampuan untuk memadukan prinsip-prinsip TQM dengan
nilai-nilai Islam: Pemimpin lembaga pendidikan Islam perlu
mampu memadukan prinsip-prinsip TQM dengan nilai-nilai
Islam dalam setiap kegiatan pendidikan. Hal ini termasuk
mengembangkan kebijakan dan prosedur yang mencerminkan
nilai-nilai Islam, memberikan pelatihan dan dukungan untuk
pengembangan karyawan, dan mengelola kualitas secara
efektif dengan memperhatikan kebutuhan siswa dan
stakeholder lainnya.

Kemampuan untuk berkomunikasi dan berkolaborasi dengan
seluruh stakeholder: Pemimpin lembaga pendidikan Islam
harus memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dan
berkolaborasi dengan seluruh stakeholder dalam lembaga
pendidikan. Hal ini termasuk berkomunikasi dengan jelas dan
efektif mengenai prinsip-prinsip TQM dan nilai-nilai Islam,
mendengarkan masukan dari siswa, karyawan, dan orangtua,
serta membangun kemitraan yang kuat dengan stakeholder
lainnya.

Kemampuan untuk memimpin perubahan: Implementasi TQM
yang sukses membutuhkan perubahan budaya dan praktik di
dalam lembaga pendidikan Islam. Oleh karena itu, pemimpin
lembaga pendidikan Islam harus memiliki kemampuan untuk
memimpin perubahan dan memotivasi karyawan untuk
berpartisipasi aktif dalam perubahan tersebut.

Dapat digarisbawahi bahwa pemimpin lembaga pendidikan

Islam membutuhkan pemahaman yang baik tentang prinsip-prinsip
TQM dan nilai-nilai Islam serta kemampuan untuk memadukan
keduanya. Selain itu, pemimpin juga harus memiliki kemampuan
untuk berkomunikasi dan berkolaborasi dengan seluruh stakeholder
dan memimpin perubahan dalam lembaga pendidikan. Dengan
memadukan prinsip-prinsip TQM dan nilai-nilai Islam, pemimpin
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dapat menciptakan budaya partisipasi dan pengembangan yang
berkelanjutan serta memberikan pendidikan yang lebih berkualitas.

D. Strategi untuk Mengembangkan Pemimpin Efektif dalam
Pendidikan Islam

Mengembangkan pemimpin efektif yang dapat menerapkan
prinsip-prinsip  TQM dan menciptakan budaya perbaikan
berkelanjutan dalam pendidikan Islam membutuhkan pendekatan
yang sistematis dan terencana. Berikut beberapa strategi dan
pendekatan yang dapat membantu:

1. Program Pengembangan Kepemimpinan: Pendekatan yang
efektif adalah dengan membuat program pengembangan
kepemimpinan yang secara khusus dirancang untuk pemimpin
dalam pendidikan Islam. Program-program ini dapat
memberikan pelatihan dan dukungan dalam bidang prinsip-
prinsip TQM, gaya kepemimpinan, keterampilan komunikasi,
dan penyelesaian konflik (Moldoveanu, & Narayandas, 2019).

2. Mentoring dan Pelatihan: Mentoring dan pelatihan dapat
menjadi strategi  efektif lainnya untuk mengembangkan
pemimpin efektif dalam pendidikan Islam. Pemimpin
berpengalaman dapat memberikan bimbingan dan dukungan
kepada pemimpin yang baru muncul, membantu mereka
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka, serta
memberikan umpan balik dan saran saat mereka menghadapi
tantangan yang kompleks (Hayes, & Burkett, 2021).

3. Pengembangan Profesional Berkelanjutan: Pengembangan
profesional yang berkelanjutan sangat penting bagi pemimpin
di pendidikan Islam. Mereka perlu mengikuti perkembangan
terbaru di bidang mereka dan juga memperoleh keterampilan
dan pengetahuan baru untuk meningkatkan efektivitas
kepemimpinan mereka (Khalifa, 2020). Hal ini dapat dicapai
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dengan menghadiri lokakarya, konferensi, dan program
pengembangan profesional lainnya.

4. Mendorong Inovasi dan Kreativitas: Mendorong inovasi dan
kreativitas adalah strategi penting untuk mengembangkan
pemimpin yang efektif di pendidikan Islam. Pemimpin harus
didorong untuk berpikir di luar kotak, bereksperimen dengan
ide dan pendekatan baru, dan mengambil risiko yang terukur
untuk mendorong perbaikan yang berkelanjutan (Shafique
et.al., 2020).

5.  Memimpin dengan Contoh: Pemimpin dalam pendidikan Islam
harus memimpin dengan contoh, menunjukkan komitmen
mereka pada prinsip-prinsip TQM dan menciptakan budaya
perbaikan terus-menerus. Dengan memodelkan perilaku etis,
akuntabilitas, dan transparansi, mereka dapat menginspirasi
dan memotivasi orang lain untuk melakukan hal yang sama
(Shafique et.al., 2020).

Secara ringkas, mengembangkan pemimpin yang efektif yang
dapat menerapkan prinsip-prinsip TQM dan menciptakan budaya
perbaikan terus-menerus dalam pendidikan Islam memerlukan
kombinasi strategi dan pendekatan. Program pengembangan
kepemimpinan, mentoring dan pelatihan, pengembangan
profesional berkelanjutan, pembelajaran kolaboratif, mendorong
inovasi dan kreativitas, dan memimpin dengan contoh semua dapat
menjadi strategi efektif untuk mengembangkan pemimpin yang
efektif dalam pendidikan Islam.

~000~



Bab 8

PENGEMBANGAN KURIKULUM BERBASIS
TQM DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Bab ini akan menjelaskan bagaimana prinsip-prinsip TQM
dapat diterapkan pada pengembangan kurikulum pendidikan Islam,
termasuk bagaimana memastikan bahwa kurikulum memenuhi
kebutuhan siswa dan sejalan dengan prinsip-prinsip TQM.

Total Quality Management (TQM) adalah pendekatan
manajemen yang fokus pada perbaikan terus-menerus dari proses
dan produk. TQM adalah pendekatan yang berorientasi pada
pelanggan yang bertujuan untuk menyediakan produk dan layanan
berkualitas tinggi yang memenuhi kebutuhan dan harapan
pelanggan.  Prinsip-prinsip  TQM dapat diterapkan pada
pengembangan kurikulum pendidikan Islam untuk memastikan
bahwa kurikulum tersebut berkualitas tinggi dan memenuhi
kebutuhan dan harapan siswa, orang tua, dan pemangku
kepentingan lainnya.

Berikut adalah beberapa cara di mana prinsip-prinsip TQM
dapat diterapkan pada pengembangan kurikulum pendidikan Islam:

1. Fokus pada pelanggan: Kurikulum pendidikan Islam harus
dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan dan harapan
siswa dan orang tua. Ini berarti pengembang kurikulum harus
memperhatikan latar belakang, minat, dan gaya belajar siswa
saat merancang kurikulum (Koskela at.al, 2019). Kurikulum
juga harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
dan masyarakat di mana akan digunakan.

-B5 -
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2.

Perbaikan terus-menerus: Kurikulum pendidikan Islam harus
selalu ditinjau dan dievaluasi untuk mengidentifikasi area yang
perlu diperbaiki. Ini dapat dilakukan melalui penilaian teratur
terhadap pembelajaran siswa, umpan balik dari guru dan orang
tua, dan tinjauan kurikulum oleh para ahli di bidangnya (Chen
at.al, 2022). Kurikulum harus diperbarui dan direvisi sesuai
kebutuhan untuk memastikan tetap relevan dan efektif.
Perbaikan proses: Proses pengembangan kurikulum pendidikan
Islam harus terus-menerus ditingkatkan. Ini berarti bahwa
proses pengembangan kurikulum harus secara teratur ditinjau
dan dievaluasi untuk mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki. Proses tersebut harus disederhanakan dan
dioptimalkan untuk memastikan efisiensi dan efektivitas.
Keterlibatan ~ kepemimpinan:  Kepemimpinan  institusi
pendidikan Islam harus secara aktif terlibat dalam
pengembangan kurikulum (Mahmood et.al, 2022). Mereka
harus memberikan bimbingan dan dukungan kepada tim
pengembangan kurikulum, dan memastikan bahwa kurikulum
sejalan dengan misi dan visi institusi.

Keterlibatan karyawan: Tim pengembangan kurikulum harus
mencakup kelompok pendidik yang beragam, termasuk guru,
kepala sekolah, dan ahli subjek. Individu-individu ini harus
terlibat dalam semua aspek dari proses pengembangan
kurikulum, mulai dari mengidentifikasi tujuan pembelajaran
hingga memilih materi instruksional (Brighouse et.al., 2022).
Mereka harus didorong untuk berbagi ide dan wawasan
mereka, dan bekerja secara kolaboratif untuk mengembangkan
kurikulum berkualitas tinggi.

Diklat (pelatihan dan pendidikan): Lembaga pendidikan Islam
yang bertanggung jawab melaksanakan kurikulum pendidikan
Islam harus menyadari bahwa diklat bagi guru adalah tuntutan
yang harus dipenuhi untuk memastikan realisasi kurikulum
dengan efektif (Arifin etal., 2019). Ini dapat mencakup
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pelatihan tentang teknik pengajaran, metode penilaian, dan
manajemen kelas.

7. Pengambilan keputusan berbasis data: Institusi pendidikan
Islam harus menggunakan data dalam proses pengambilan
keputusan. Data ini dapat mencakup data tentang performa
siswa, umpan balik dari orangtua dan guru, dan data lain yang
relevan. Kurikulum harus disesuaikan berdasarkan data ini
untuk memastikan bahwa kurikulum memenuhi kebutuhan
siswa dan stakeholder lainnya.

Kajian di atas menegaskan bahwa penerapan prinsip TQM
pada pengembangan kurikulum pendidikan Islam dapat membantu
memastikan bahwa kurikulum memiliki kualitas tinggi dan
memenuhi kebutuhan dan harapan siswa, orangtua, dan pemangku
kepentingan lainnya. Dengan fokus pada perbaikan terus-menerus,
melibatkan kelompok pendidik yang beragam, dan menggunakan
data untuk menginformasikan pengambilan keputusan, institusi
pendidikan Islam dapat mengembangkan kurikulum yang efektif,
relevan, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat (Arifin
et.al., 2019).

A. Pentingnya Pengembangan Kurikulum dalam Pendidikan
Islam

Pendidikan Islam selalu menjadi aspek penting bagi
masyarakat Muslim. Dengan kemajuan teknologi dan penggunaan
ICT yang begitu masif adalah keniscayaan untuk mengembangkan
kurikulum pendidikan Islam yang relevan, terbarui, dan responsif
terhadap kebutuhan siswa dan masyarakat.

Pengembangan kurikulum sangat penting dalam pendidikan
Islam karena beberapa alasan, termasuk:
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1.

Memenuhi  kebutuhan siswa: Pengembangan kurikulum
memastikan bahwa pendidikan Islam relevan dan memenuhi
kebutuhan siswa. Hal ini sangat penting di dunia saat ini, di
mana teknologi dan internet telah membuat informasi mudah
tersedia bagi siswa (Baharun et.al, 2022). Kurikulum yang
dirancang dengan baik dapat memberikan siswa pengetahuan
dan keterampilan yang mereka butuhkan untuk menavigasi
informasi ini dan menerapkannya dalam kehidupan mereka
sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Mengikuti perkembangan teknologi: Kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi (ICT) telah merevolusi cara
seseorang belajar dan mengakses informasi. Kurikulum yang
dirancang dengan baik dapat mengintegrasikan alat dan
teknologi ICT untuk meningkatkan pengalaman belajar,
memberikan siswa cara baru berinteraksi dengan materi, dan
membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif (Matos et.al.,
2019).

Meningkatkan kualitas pendidikan: Pengembangan kurikulum
adalah faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan
Islam. Dengan merancang kurikulum yang didasarkan pada
prinsip-prinsip pendidikan yang baik dan mengintegrasikan
kemajuan terbaru dalam teknologi dan metodologi pengajaran,
institusi pendidikan Islam dapat memberikan siswa pendidikan
yang berkualitas tinggi (Arifin et.al., 2019).

Mempersiapkan siswa untuk masa depan: Kurikulum
pendidikan Islam harus mempersiapkan siswa untuk tantangan
dan peluang di masa depan. Hal ini berarti membekali mereka
dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
berhasil di dunia yang semakin terhubung dan global (Uyuni &
Adnan, 2020). Kurikulum yang dirancang dengan baik dapat
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir Kritis,
keterampilan pemecahan masalah, dan kompetensi lain yang
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akan sangat penting dalam karir dan kehidupan mereka di
masa depan.

Mengintegrasikan ICT dalam kurikulum pendidikan Islam

juga dapat memiliki beberapa manfaat, antara lain:

1.

Meningkatkan keterlibatan: Alat dan teknologi ICT dapat
membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif. Dengan
menggabungkan elemen multimedia, seperti video, gambar,
dan animasi, ke dalam kurikulum, siswa dapat lebih terlibat
dalam materi yang dipelajari dan lebih  mampu
mempertahankannya (Ratheeswari, 2018; Lawrence & Tar,
2018).

Mendorong kolaborasi: Alat dan teknologi ICT dapat
memfasilitasi kolaborasi antara siswa juga antara siswa dengan
guru. Forum diskusi online, alat penulisan kolaboratif, dan
platform online lainnya dapat membantu siswa bekerja sama
untuk memecahkan masalah dan berbagi ide (Raja &
Nagasubramani, 2018).

Mendukung personalized learning: Personalized learning
adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran di mana
pengalaman belajar disesuaikan dengan kebutuhan, minat,
preferensi, dan kemampuan unik setiap siswa. Dalam
personalized learning, siswa memiliki kendali yang lebih besar
atas proses pembelajaran mereka, termasuk pemilihan topik,
metode pembelajaran, dan tempo belajar yang sesuai dengan
kecepatan belajar mereka. Alat dan teknologi ICT dapat
mendukung personalized learning dengan memberikan akses
siswa ke sumber daya dan materi yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan gaya belajar masing-masing (Stosic, 2020).
Memfasilitasi penilaian: Alat dan teknologi ICT dapat
memfasilitasi penilaian bagi guru mengukur kemajuan siswa
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dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan (Lawrence
& Tar, 2018).

Sebagai kesimpulan, pengembangan kurikulum sangat
penting dalam pendidikan Islam untuk memastikan relevansi,
kekinian, dan responsivitas terhadap kebutuhan siswa dan
masyarakat. Mengintegrasikan alat dan teknologi ICT dalam
kurikulum dapat meningkatkan keterlibatan siswa, mempromosikan
kolaborasi, mendukung pembelajaran  personalisasi, dan
memfasilitasi penilaian (Dakhi et.al., 2020). Lembaga pendidikan
Islam harus terus mengembangkan kurikulum yang didasarkan
pada prinsip-prinsip pendidikan yang solid dan mengintegrasikan
kemajuan teknologi terbaru untuk memberikan pendidikan terbaik
bagi siswa dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan dan
peluang masa depan.

Pengembangan kurikulum pendidikan Islam pada masyarakat
multikultural

Dalam masyarakat yang semakin terglobalisasi dan
multikultural ~ seperti  sekarang, pengembangan  kurikulum
pendidikan Islam lebih penting dari sebelumnya. Pendidikan Islam
memainkan peran penting dalam membentuk identitas agama,
budaya, dan sosial umat Muslim. Kurikulum yang dirancang
dengan baik dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang prinsip, nilai, dan tradisi Islam,
sambil juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi
kompleksitas dunia modern (Amri et.al., 2017).

Salah satu alasan utama mengapa pengembangan kurikulum
penting dalam pendidikan Islam adalah karena dapat membantu
membangun kesadaran dan pemahaman budaya. Umat Muslim
merupakan kelompok yang beragam, dengan etnis, budaya, dan
bahasa yang berbeda. Kurikulum yang sensitif terhadap perbedaan
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ini dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih
inklusif dan ramah (Balakrishnan, 2017). Sebagai contoh,
kurikulum pendidikan Islam yang mencakup ajaran para ulama
Islam dari berbagai daerah dapat membantu siswa mengembangkan
pemahaman yang lebih luas dan mendalam tentang prinsip-prinsip
Islam, dan membantu mereka menghargai keberagaman dalam
masyarakat Muslim.

Alasan lain mengapa pengembangan kurikulum penting
dalam pendidikan Islam adalah dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan terlibat dalam
dialog dengan orang-orang dari latar belakang yang berbeda. Di
masyarakat multikultural seperti sekarang, penting bagi lembaga
pendidikan untuk mempersiapkan siswanya mampu berkomunikasi
dengan efektif dengan orang-orang dari budaya dan agama yang
berbeda (Sellars et.al., 2018). Dengan mengembangkan kurikulum
yang menekankan berpikir kritis dan analisis, lembaga pendidikan
Islam dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan yang
mereka butuhkan untuk terlibat dalam dialog yang konstruktif dan
mempromosikan pemahaman saling.

Munculnya masyarakat multikultural juga membawa
tantangan dan peluang baru bagi institusi pendidikan Islam.
Kurikulum yang dirancang dengan baik dapat membantu siswa
menavigasi tantangan ini dan memanfaatkan peluang yang
diberikan oleh masyarakat multikultural. Misalnya, kurikulum yang
menekankan nilai-nilai toleransi, rasa hormat, dan tanggung jawab
sosial dapat membantu siswa mengembangkan rasa kewajiban
sosial dan menjadi anggota masyarakat yang aktif dan terlibat
(Alhashimi et.al, 2020).

Selain itu, pengembangan kurikulum dalam pendidikan Islam
juga dapat membantu membangun dialog antar agama dan
pemahaman. Umat Islam memiliki tanggung jawab untuk
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mempromosikan perdamaian dan pemahaman antara orang-orang
dari berbagai agama, dan kurikulum yang dirancang dengan baik
dapat membantu mencapai tujuan ini. Dengan menggabungkan
ajaran agama lain ke dalam kurikulum, institusi pendidikan Islam
dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih
dalam tentang agama lain dan membangun dialog dan kerjasama
antara komunitas agama yang berbeda (Madakir et.al, 2022).

Secara keseluruhan, pengembangan kurikulum pendidikan
Islam sangat penting dalam masyarakat multikultural saat ini.
Kurikulum yang dirancang dengan baik dapat mempromosikan
kesadaran dan  pemahaman budaya, membantu  siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, mempersiapkan
mereka untuk menavigasi kompleksitas dunia modern, serta
mempromosikan dialog antar agama dan pemahaman. Institusi
pendidikan Islam harus terus mengembangkan kurikulum yang
relevan, inklusif, dan responsif terhadap kebutuhan siswa dan
masyarakat, serta mempromosikan nilai-nilai toleransi, rasa
hormat, dan tanggung jawab sosial.

B. Prinsip-Prinsip  Pengembangan  Kurikulum  dalam
Pendidikan Islam

Implementasi prinsip-prinsip fokus pada pelanggan dan
perbaikan berkelanjutan dalam Total Quality Management (TQM)
dapat memastikan bahwa kurikulum terus dievaluasi dan
diperbaiki, untuk memenuhi kebutuhan yang berkembang dari
siswa dan masyarakat. Berikut adalah beberapa prinsip
pengembangan kurikulum dalam pendidikan Islam, terkait dengan
implementasi prinsip-prinsip TQM:

1. Kesesuaian dengan nilai dan prinsip-prinsip Islam: Kurikulum
harus sesuai dengan nilai dan prinsip-prinsip Islam, dan harus
mendorong pengembangan spiritual, intelektual, dan sosial
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siswa (Sahin, 2018). Implementasi prinsip-prinsip TQM dapat
memastikan bahwa kurikulum terus dievaluasi dan diperbaiki,
untuk memastikan bahwa kurikulum selaras dengan ajaran
Islam dan memenuhi kebutuhan siswa.

Fleksibilitas dan adaptabilitas (Jonker et.al., 2020): Kurikulum
harus fleksibel dan dapat disesuaikan, untuk memenuhi
kebutuhan siswa yang beragam dan merespon konteks sosial
dan budaya yang berubah (Mohanasundaram, 2018).
Implementasi prinsip-prinsip TQM dapat memastikan bahwa
kurikulum terus dievaluasi dan diperbaiki, untuk memastikan
bahwa kurikulum relevan dan responsif terhadap kebutuhan
siswa dan masyarakat.

Integrasi pengetahuan dan teknologi modern: Kurikulum harus
mengintegrasikan pengetahuan dan teknologi modern, untuk
memastikan bahwa siswa siap menghadapi tantangan dunia
modern (Matos et.al., 2019). Implementasi prinsip-prinsip
TQM dapat memastikan bahwa kurikulum terus diperbarui dan
diperbaiki, untuk mengintegrasikan pengetahuan dan teknologi
terbaru serta mempersiapkan siswa untuk masa depan.
Pendekatan kolaboratif: Pengembangan kurikulum harus
melibatkan kolaborasi antara guru, siswa, orang tua, dan
anggota masyarakat, untuk memastikan bahwa kurikulum itu
relevan, inklusif, dan responsif terhadap kebutuhan siswa dan
masyarakat (Voogt etal., 2018; Yonk etal., 2017).
Implementasi prinsip Total Quality Management (TQM) dapat
memastikan bahwa proses pengembangan kurikulum adalah
kolaboratif dan partisipatif, dan bahwa umpan balik dari semua
pemangku kepentingan diperhitungkan.

Evaluasi dan perbaikan berkelanjutan: Kurikulum harus terus
dievaluasi dan diperbaiki, untuk memastikan bahwa memenuhi
kebutuhan siswa dan masyarakat. Implementasi prinsip TQM
dapat memastikan bahwa kurikulum terus dievaluasi dan



74 Total Quality Management Pendidikan Islam

diperbaiki, berdasarkan umpan balik dari siswa, guru, dan
pemangku kepentingan lainnya.

Bahasan di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum dalam pendidikan Islam menekankan
pada Kkesesuaian dengan nilai-nilai Islam, fleksibilitas dan
adaptabilitas, integrasi pengetahuan dan teknologi modern,
kolaborasi, dan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. Implementasi
prinsip TQM dapat memastikan bahwa prinsip-prinsip ini
dipraktikkan, untuk memastikan bahwa Kkurikulum relevan,
inklusif, dan responsif terhadap kebutuhan siswa dan masyarakat.

C. Model Pengembangan Kurikulum dalam Pendidikan Islam

Di dalam pendidikan Islam, terdapat berbagai model
pengembangan kurikulum yang dapat diimplementasikan terkait
prinsip-prinsip Total Quality Management (TQM). Model-model
tersebut memberikan kerangka kerja untuk mengembangkan
kurikulum vyang komprehensif dan efektif yang memenubhi
kebutuhan siswa dan masyarakat. Berikut adalah beberapa model
pengembangan kurikulum dalam pendidikan Islam, terkait
implementasi TQM:

1. Model Kurikulum Terpadu Islam- Islamic Integrated
Curriculum (11C): Model ini mengintegrasikan pengetahuan
Islam dengan mata pelajaran modern, seperti sains,
matematika, dan studi sosial (Nasir et.al., 2020). Model 1IC
menekankan pada pengembangan holistik siswa dan berupaya
mempromosikan pertumbuhan spiritual, intelektual, dan sosial.
Implementasi prinsip TQM pada model I11C memastikan bahwa
kurikulum selalu dievaluasi dan ditingkatkan, untuk
memastikan bahwa kurikulum relevan dan responsif terhadap
kebutuhan siswa dan masyarakat.
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Model Pembelajaran Berbasis Masalah- Problem-based
Learning (PBL): Model ini menekankan pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan melibatkan siswa dalam
kegiatan pemecahan masalah. Model PBL mengintegrasikan
pengetahuan Islam dengan situasi kehidupan nyata, dan
mempromosikan  aplikasi  prinsip-prinsip  Islam  dalam
memecahkan masalah (Sutrisno & Nasucha, 2022).
Implementasi prinsip TQM pada model PBL memastikan
bahwa kurikulum selalu dievaluasi dan ditingkatkan, untuk
memastikan bahwa kurikulum efektif dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa.

Model Pendidikan Nilai-nilai- Values Education (VE): Model
ini  menekankan pada pengembangan nilai-nilai dan
karakteristik Islam, seperti kejujuran, rasa hormat, dan
tanggung jawab. Model VE mengintegrasikan ajaran Islam
dengan situasi kehidupan sehari-hari, dan berupaya untuk
mempromosikan penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari (Lovat, 2017). Implementasi prinsip TQM dalam
model VE memastikan bahwa kurikulum terus dievaluasi dan
ditingkatkan, untuk memastikan efektivitasnya dalam
mengembangkan nilai dan karakter siswa.

Model Kecerdasan Ganda- Multiple Intelligence (MI): Model
ini menekankan pada keberagaman kemampuan siswa dan
gaya belajar, dan berupaya untuk menyediakan kurikulum
yang memenuhi kebutuhan semua siswa. Model MI
mengintegrasikan pengetahuan Islam dengan berbagai modus
pembelajaran, seperti visual, auditori, dan kinestetik (Fadilah,
2019). Implementasi prinsip TQM dalam model Ml
memastikan  bahwa  kurikulum terus dievaluasi dan
ditingkatkan, untuk memastikan efektivitasnya dalam
memenuhi kebutuhan pembelajaran yang beragam siswa.
Model Pendidikan Berbasis Hasil- Outcome-based Curriculum
(OBE): Model ini menekankan pada pengembangan hasil
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pembelajaran yang spesifik, dan berupaya untuk memastikan
bahwa siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai
yang dibutuhkan untuk sukses di peran masa depan mereka
sebagai warga negara, pekerja, dan pemimpin (Rights, 2022).
Model OBE mengintegrasikan pengetahuan Islam dengan hasil
pembelajaran  yang  spesifik, dan berupaya untuk
mempromosikan penerapan ajaran Islam dalam situasi
kehidupan nyata. Implementasi prinsip TQM dalam model
OBE memastikan bahwa kurikulum terus dievaluasi dan
ditingkatkan, untuk memastikan efektivitasnya dalam
mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.

Dalam  kesimpulannya,  terdapat berbagai  model
pengembangan kurikulum dalam pendidikan Islam yang dapat
diimplementasikan berdasarkan prinsip-prinsip  TQM. Model-
model tersebut memberikan kerangka kerja untuk mengembangkan
kurikulum yang komprehensif dan efektif yang memenubhi
kebutuhan siswa dan masyarakat, dan implementasi prinsip-prinsip
TOM memastikan bahwa kurikulum selalu dievaluasi dan
ditingkatkan untuk memastikan relevansinya dan efektivitasnya.

D. Tantangan dan Peluang dalam Pengembangan Kurikulum
untuk Pendidikan Islam

Pengembangan kurikulum untuk pendidikan Islam dalam
konteks implementasi TQM, terdapat beberapa tantangan dan
peluang yang perlu dipertimbangkan. Berikut adalah beberapa
tantangan dan peluang yang paling krusial:

Tantangan:

1. Sumber daya yang terbatas: Salah satu tantangan yang paling
krusial adalah sumber daya yang terbatas untuk pengembangan
kurikulum dalam pendidikan Islam. Pengembangan kurikulum
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yang komprehensif yang mengintegrasikan ajaran Islam dan
mata pelajaran modern memerlukan sumber daya yang
substansial, termasuk waktu, dana, dan keahlian.

Resistensi terhadap perubahan: Tantangan lainnya adalah
perlawanan terhadap perubahan. Implementasi TQM dalam
pengembangan kurikulum memerlukan perubahan yang
signifikan dalam cara-cara yang dilakukan, dan mungkin ada
resistensi dari para pemangku kepentingan yang terbiasa
dengan pendekatan tradisional.

Standarisasi vs. Fleksibilitas: Menyeimbangkan tuntutan
standarisasi dengan pentingnya fleksibilitas adalah tantangan
lainnya (Rasche, & Seidl, 2019). Pendidikan Islam bertujuan
untuk menyediakan kurikulum standar yang konsisten dengan
ajaran Islam, namun pada saat yang sama, juga perlu cukup
fleksibel untuk menyesuaikan diri dengan perubahan
kebutuhan masyarakat.

Peluang:

1.

Pendekatan  Holistik:  Pendidikan  Islam  memberikan
kesempatan untuk mengadopsi pendekatan holistik dalam
pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan ajaran Islam
dengan mata pelajaran  modern.  Pendekatan ini
mempromosikan  perkembangan  holistik  siswa, dan
menekankan pentingnya pertumbuhan spiritual, intelektual,
dan sosial (Brifkani, 2021).

Integrasi Teknologi: Kemunculan teknologi baru memberikan
kesempatan untuk meningkatkan pengembangan kurikulum
dalam pendidikan Islam. Integrasi teknologi dapat membantu
meningkatkan akses informasi, memfasilitasi kolaborasi dan
komunikasi, dan meningkatkan kualitas pengajaran dan
pembelajaran.
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3.

Globalisasi: Kemunculan masyarakat multikultural global
memberikan kesempatan untuk mengembangkan kurikulum
yang relevan dan responsif terhadap kebutuhan komunitas
yang beragam. Integrasi prinsip TQM dalam pengembangan
kurikulum dapat membantu memastikan bahwa kurikulum
terus dievaluasi dan ditingkatkan untuk memenuhi perubahan
kebutuhan masyarakat.

Keterlibatan stakeholder: Implementasi prinsip-prinsip TQM
dalam pengembangan kurikulum memberikan kesempatan
untuk melibatkan pemangku kepentingan, termasuk guru,
orang tua, dan siswa, dalam proses pengembangan.
Keterlibatan ini dapat membantu memastikan bahwa
kurikulum relevan dan responsif terhadap kebutuhan semua
pemangku kepentingan.

Implementasi TQM dalam pengembangan kurikulum untuk

pendidikan Islam memiliki tantangan dan kesempatan. Mengatasi
tantangan dan memanfaatkan kesempatan tersebut dapat membantu
memastikan bahwa kurikulum ini komprehensif, relevan, dan
efektif dalam memenuhi kebutuhan siswa dan masyarakat.

~000~ 2



Bab 9

PENILAIAN DAN EVALUASI BERBASIS TQM
DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Bab ini akan fokus pada bagaimana mengimplementasikan
strategi penilaian dan evaluasi yang efektif dalam pendidikan
Islam, termasuk bagaimana menggunakan data penilaian untuk
mendorong perbaikan yang berkelanjutan.

Penilaian dan evaluasi adalah komponen penting dari setiap
sistem pendidikan, termasuk pendidikan Islam. Tujuan dari
penilaian dan evaluasi adalah untuk mengukur efektivitas
pengajaran dan pembelajaran, dan untuk memastikan bahwa siswa
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan
(Hornstein, 2017). Total Quality Management (TQM) adalah
filosofi ~manajemen yang menekankan perbaikan  yang
berkelanjutan, kepuasan pelanggan, dan keterlibatan karyawan.
TQM telah diterapkan di berbagai bidang, termasuk pendidikan,
untuk meningkatkan kualitas dan mencapai keunggulan. Dalam
pendidikan  Islam, implementasi TQM dapat membantu
meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran, serta
memenuhi kebutuhan dan harapan stakeholder, termasuk siswa,
orang tua, guru, dan kepala sekolah. Hal ini dapat dicapai melalui
proses penilaian dan evaluasi yang efektif yang sejalan dengan
prinsip TQM dan melibatkan semua stakeholder secara kolaboratif
dan sistematis. Diskusi berikut akan membahas konsep penilaian,
evaluasi, dan TQM dalam pendidikan Islam, dan akan menekankan
pentingnya integrasi elemen-elemen ini untuk meningkatkan
kualitas pendidikan.

-79 -
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A. Definisi Penilaian dan Evaluasi dalam Pendidikan Islam

Dalam konteks TQM, penilaian dan evaluasi dalam
pendidikan Islam merujuk pada proses yang sistematis dan
berkelanjutan dalam mengukur efektivitas pengajaran dan
pembelajaran, serta mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan.
Penilaian dan evaluasi adalah komponen penting dari TQM, karena
memberikan umpan balik dan data yang dapat digunakan untuk
terus meningkatkan kualitas pendidikan.

Penilaian dalam pendidikan Islam mencakup pengumpulan
informasi tentang pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa
melalui berbagai metode seperti tes, kuis, tugas, proyek, dan
observasi. Tujuan dari penilaian adalah untuk menentukan seberapa
baik siswa mencapai hasil pembelajaran dan mengidentifikasi area
yang perlu ditingkatkan (Suskie, 2014). Penilaian harus sejalan
dengan hasil pembelajaran dan harus dirancang dengan cara yang
memastikan keadilan, validitas, dan reliabilitas.

Evaluasi dalam pendidikan Islam melibatkan analisis dan
interpretasi sistematis data penilaian untuk membuat keputusan
berdasarkan fakta tentang efektivitas pengajaran dan pembelajaran.
Tujuan dari evaluasi adalah untuk mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan dan membuat perubahan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Evaluasi harus melibatkan semua stakeholder,
termasuk siswa, guru, orang tua, dan pengelola, dan harus
didasarkan pada data yang valid dan reliabel (Braun et.al, 2006).

Dalam pendidikan Islam, penilaian dan evaluasi harus
dilakukan dengan cara yang mencerminkan nilai dan prinsip Islam.
Ini termasuk memastikan bahwa metode penilaian dan evaluasi
konsisten dengan etika Islam dan bahwa keduanya mempromosikan
pengembangan individu yang komprehensif tidak hanya
pengetahuan akademik, tetapi juga nilai-nilai moral dan spiritual.
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B. Pentingnya Penilaian dan Evaluasi dalam Pendidikan Islam

Penilaian dan evaluasi memainkan peran penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dalam setiap sistem, termasuk
pendidikan Islam. Dalam konteks Total Quality Management
(TQM), penilaian dan evaluasi adalah komponen penting yang
memastikan bahwa pendidikan yang diberikan memenubhi
kebutuhan dan harapan para pemangku kepentingan, termasuk
siswa, orang tua, guru, dan kepala sekolah. Bagian ini akan
membahas pentingnya penilaian dan evaluasi dalam pendidikan
Islam dalam konteks TQM.

Salah satu prinsip utama TQM adalah perbaikan
berkelanjutan, yang melibatkan proses sistematis dan berkelanjutan
dalam mengidentifikasi dan menangani area-area yang perlu
ditingkatkan. Penilaian dan evaluasi adalah komponen penting dari
proses ini karena memberikan data dan umpan balik yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasi area yang lemah dan membuat
keputusan berbasis data tentang bagaimana meningkatkan kualitas
pendidikan (Braun et.al, 2006). Melalui penilaian dan evaluasi,
sekolah Islam dapat memastikan bahwa mereka memberikan siswa
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk
berhasil dalam kehidupan akademik dan pribadi mereka.

Aspek penting lain dari TQM adalah kepuasan pelanggan,
yang mengacu pada memenuhi kebutuhan dan harapan para
pemangku kepentingan. Dalam konteks pendidikan Islam,
pemangku kepentingan termasuk siswa, orang tua, guru, dan kepala
sekolah. Melalui penilaian dan evaluasi yang efektif, sekolah Islam
dapat memastikan bahwa mereka memenuhi kebutuhan dan
harapan dari semua stakeholder. Misalnya, penilaian dan evaluasi
dapat digunakan untuk mengidentifikasi area di mana siswa
mungkin mengalami kesulitan untuk kemudian memberikan
dukungan untuk membantu mereka berhasil (Hattie & Brown,
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2010). Demikian juga, penilaian dan evaluasi dapat digunakan
untuk memastikan bahwa guru memberikan pembelajaran bermutu
dan bahwa kepala sekolah secara efektif mengelola sekolah.

Assessment dan evaluasi juga penting untuk akuntabilitas dan
transparansi (Hattie & Brown, 2010). Melalui assessment dan
evaluasi yang efektif, sekolah-sekolah Islam dapat menunjukkan
bahwa mereka menyelenggarakan pendidikan berkualitas dan
bahwa mereka bertanggung jawab kepada stakeholder. Ini dapat
membantu membangun kepercayaan dan keyakinan stakeholder
dan dapat meningkatkan reputasi sekolah.

Dapat ditegaskan bahwa assessment dan evaluasi adalah
komponen penting dari TQM dalam pendidikan Islam. Keduanya
memfasilitasi  proses sistematis dan berkelanjutan untuk
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, memenuhi
kebutuhan dan harapan stakeholder, dan mendukung terbangunnya
akuntabilitas dan transparansi. Dengan  mengintegrasikan
assessment dan evaluasi ke dalam sistem pendidikan Islam,
sekolah-sekolah Islam dapat meningkatkan kualitas pendidikan
yang mereka berikan dan memastikan bahwa mereka memenuhi
kebutuhan stakeholder.

C. Jenis-jenis Assessment dalam Pendidikan Islam

Dalam konteks Total Quality Management (TQM), ada
beberapa jenis assessment yang dapat digunakan dalam pendidikan
Islam. Assessment ini dirancang untuk mengukur berbagai aspek
pembelajaran siswa dan memberikan umpan balik berharga kepada
guru dan kepala sekolah untuk perbaikan berkelanjutan. Beberapa
jenis assessment dalam pendidikan Islam antara lain:

1. Asesmen formatif: Jenis asesmen ini berkelanjutan dan
digunakan untuk memberikan umpan balik kepada siswa dan
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guru selama proses pembelajaran. Asesmen formatif dirancang
untuk membantu siswa mengidentifikasi area di mana mereka
perlu meningkatkan dan memberikan informasi kepada guru
tentang cara menyesuaikan pengajaran mereka untuk
memenuhi kebutuhan siswa yang lebih baik (Clark, 2010; van
der Kleij, 2019)

Asesmen formatif dalam pendidikan Islam dapat digunakan
untuk memberikan umpan balik kepada siswa tentang
perkembangan keagamaan dan moral mereka. Misalnya, guru
dapat menggunakan asesmen formatif untuk mengevaluasi
pemahaman siswa tentang nilai-nilai Islam seperti kejujuran,
kasih sayang, dan menghargai orang lain. Umpan balik ini
dapat membantu siswa mengembangkan karakter relijius.

Asesmen sumatif: Jenis asesmen ini digunakan untuk
mengevaluasi pembelajaran siswa pada akhir periode
pembelajaran, seperti unit atau semester. Asesmen sumatif
digunakan untuk menentukan seberapa baik siswa menguasai
tujuan pembelajaran dan memberikan umpan balik kepada
guru tentang efektivitas pengajaran mereka (Dixson & Worrell
2016).

Asesmen sumatif dalam pendidikan Islam dapat digunakan
untuk mengevaluasi perkembangan keagamaan dan moral
siswa selama periode pembelajaran. Misalnya, guru dapat
menggunakan asesmen sumatif untuk mengukur pemahaman
siswa tentang konsep-konsep Islam seperti rukun Islam,
pentingnya sholat, dan pentingnya berpuasa selama Ramadan.
Jenis asesmen ini dapat membantu guru mengidentifikasi area
di mana siswa mungkin membutuhkan dukungan tambahan
dan dapat membantu pengambilan keputusan terkait
pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan karakter
keagamaan siswa.
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3.

Asesmen diagnostik: Jenis asesmen ini digunakan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa sebelum
instruksi dimulai. Asesmen diagnostik dapat membantu guru
menyesuaikan pendekatan pengajaran yang dirumuskan untuk
memenuhi kebutuhan siswa secara individual (Roman-Gonzale
et.al., 2019).

Asesmen diagnostik dalam pendidikan Islam dapat digunakan
untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa dalam
hal agama dan moral sebelum pembelajaran dimulai. Misalnya,
guru dapat menggunakan asesmen diagnostik untuk
mengevaluasi pemahaman siswa tentang ajaran Islam,
mengidentifikasi  kesalahpahaman, dan mengembangkan
rencana instruksional yang dipersonalisasi untuk mengatasi
kelemahan. Jenis asesmen ini dapat membantu guru
menyesuaikan pengajarannya dalam rangka memenuhi
kebutuhan agama dan moral siswa secara khusus.

Asesmen Kinerja: Jenis asesmen ini digunakan untuk
mengevaluasi kemampuan siswa dalam menerapkan apa yang
telah dipelajari dalam situasi dunia nyata (Wei & Hui 2019).
Asesmen kinerja dapat berupa proyek, portofolio, atau bentuk
asesmen autentik lainnya.

Asesmen kinerja dalam pendidikan Islam dapat digunakan
untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam menerapkan
nilai dan prinsip-prinsip Islam dalam situasi dunia nyata.
Misalnya, guru dapat menggunakan asesmen Kkinerja untuk
mengevaluasi kemampuan siswa dalam menerapkan konsep-
konsep Islam seperti pemberian maaf, kemurahan hati, dan
kasih sayang dalam interaksi mereka dengan orang lain. Jenis
asesmen ini dapat membantu siswa mengembangkan karakter
keagamaan mereka dan menunjukkan penerapan praktis ajaran
Islam.



Penilaian dan Evaluasi Berbasis TQM dalam Pendidikan Islam |84

Dalam pendidikan Islam, penilaian harus dirancang untuk
selaras dengan nilai dan prinsip-prinsip Islam. Ini termasuk
memastikan bahwa penilaian adil, valid, dan reliabel, dan
mendorong pengembangan individu yang berwawasan luas
memiliki pengetahuan akademik dan nilai moral dan spiritual.

Dari diskusi di atas dapat ditegaskan bahwa penilaian dalam
pendidikan Islam harus dirancang untuk mengukur tidak hanya
kemajuan akademis tetapi juga perkembangan keagamaan dan
moral. Berbagai jenis penilaian dapat digunakan untuk
mengevaluasi berbagai aspek karakter keagamaan siswa, seperti
pemahaman mereka tentang ajaran Islam, penerapan nilai-nilai
Islam, dan pengetahuan mereka tentang sejarah Islam. Dengan
menyelaraskan penilaian dengan nilai dan prinsip-prinsip Islam,
sekolah-sekolah ~ Islam  dapat  menyediakan  pendidikan
komprehensif ~ yang  mengembangkan individu  dengan
berkepribadian kuat dalam aspek keagamaan dan moral.

D. Strategi untuk Evaluasi Efektif dari Program-program
Pendidikan Islam

Dalam mengimplementasikan Total Quality Management
(TQM), evaluasi efektif dari program-program pendidikan Islam
sangat penting untuk perbaikan terus-menerus. Strategi-strategi
berikut dapat digunakan untuk memastikan bahwa evaluasi
program-program pendidikan Islam efektif:

1. Mengembangkan hasil belajar yang jelas dan dapat diukur
(Stanny 2016): Program-program pendidikan Islam harus
memiliki hasil belajar yang jelas dan dapat diukur yang sejalan
dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam. Hasil belajar ini
harus dikembangkan melalui konsultasi dengan para pemangku
kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan anggota
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masyarakat, untuk memastikan bahwa hasil belajar tersebut
relevan dan bermakna.

2. Gunakan beberapa metode penilaian: Program pendidikan
Islam sebaiknya menggunakan beberapa metode penilaian,
termasuk penilaian formatif, sumatif, diagnostik, kinerja, dan
standar, untuk memberikan gambaran komprehensif tentang
pembelajaran dan kemajuan siswa. Penilaian ini harus selaras
dengan hasil belajar dan harus mengukur tidak hanya
kemajuan akademis tetapi juga perkembangan agama dan
moral.

3. Libatkan pemangku kepentingan dalam proses evaluasi:
Pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan
anggota masyarakat, sebaiknya terlibat dalam proses evaluasi
untuk memastikan bahwa perspektif dan pengalaman mereka
dipertimbangkan (Baker 2016; Coleman 2019). Ini dapat
dilakukan melalui kelompok fokus, survei, atau metode
pengumpulan data lainnya.

4. Gunakan data untuk menginformasikan pengambilan
keputusan (Wise, 2019): Data yang dikumpulkan melalui
penilaian dan metode evaluasi lainnya sebaiknya digunakan
untuk menginformasikan pengambilan keputusan di semua
tingkat program pendidikan Islam. Ini termasuk keputusan
tentang pengembangan kurikulum, praktik instruksional, dan
layanan dukungan siswa.

5. Implementasikan proses perbaikan berkelanjutan: Program
pendidikan Islam sebaiknya mengimplementasikan proses
perbaikan berkelanjutan untuk memastikan bahwa praktik
evaluasi dan penilaian secara teratur ditinjau dan diperbarui.
Ini dapat mencakup tinjauan berkala hasil belajar, metode
penilaian, dan prosedur analisis data.

6. Menekankan kerjasama dan kerja tim: Evaluasi efektif dari
program pendidikan Islam membutuhkan kerjasama dan kerja
tim antara guru, administrator, siswa, dan pemangku
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kepentingan lainnya (Wiyono, 2018). Kerjasama ini sebaiknya
didorong dan difasilitasi melalui pengembangan profesional,
kegiatan pembentukan tim, dan inisiatif lainnya.

Menekankan pentingnya nilai dan prinsip Islam: Evaluasi
efektif dari program pendidikan Islam harus didasarkan pada
nilai dan prinsip Islam (Abdullah 2019). Ini termasuk
memastikan bahwa penilaian adil, valid, dan dapat diandalkan,
serta mempromosikan  pengembangan individu yang
berpengetahuan akademik sekaligus nilai-nilai moral dan
spiritual.

Sebagai kesimpulan, evaluasi efektif dari program pendidikan

Islam sangat penting untuk peningkatan berkelanjutan dalam
pelaksanaan TQM. Strategi yang diuraikan di atas dapat digunakan
untuk memastikan bahwa evaluasi program pendidikan Islam
efektif, relevan, dan selaras dengan nilai dan prinsip Islam. Dengan
menerapkan strategi ini, program pendidikan Islam dapat
menyediakan pendidikan berkualitas tinggi yang mengembangkan
individu yang berpengetahuan luas dan memiliki karakter agama
dan moral yang kuat.

~000~ 2
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membahas tentang bagaimana pendidikan Islam harus dapat
menyesuaikan perkembangan zaman yang semakin maju dan
kompleks. Salah satu cara yang diusulkan dalam buku ini
adalah dengan menerapkan filosofi manajemen mutu dalam
pendidikan Islam.

Filosofi manajemen mutu, yang telah banyak diaplikasikan
dalam industri, dapat memberikan landasan bagi pendidikan
Islam untuk meningkatkan kualitas dan efektivitasnya.
Pendidikan Islam juga harus memperhatikan kebutuhan
pelanggan dan stakeholder seperti siswa, orang tua, dan
masyarakat untuk dapat memenuhi harapan mereka.

Selain itu, buku ini juga menekankan pentingnya menerapkan
sistem evaluasi secara teratur untuk memastikan bahwa
peningkatan mutu dalam pendidikan Islam dapat terus
berkelanjutan. Dengan  menerapkan Total Quality
Management (TQM) ini, diharapkan pendidikan Islam dapat
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